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MOTTO

You can tell students
What they need to know very fast
But they will forget
What you tell them even faster

! Melin L. Silberman; penerjemah, Sarjuli, “Active Learning: 101 Strategi Pemebelajaran
Aktif”, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani), 2007, hal. xxi.
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ABSTRAK

GUNTUR SATRIA JATI. Meningkatkan Toleransi Siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Salam Melalui Penerapan Strategi DAP (Developmentally Appropriate
Practice) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.2

Rasa toleransi sangat penting dalam kehidupan manusia, baik dalam
berkata-kata maupun dalam bertingkah laku. Dalam hal ini, toleransi berarti
menghormati dan belajar dari orang lain, menghargai perbedaan, menjembatani
kesenjangan budaya, sehingga tercapai kesamaan sikap. Namun pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) saat ini belum sepenuhnya bisa meningkatkan
sikap toleransi siswa, hal ini terbukti pada pembelajaran agama di SMP Negeri 1
Salam yang masih terhenti pada penguasaan materi secara teoritis yang bersifat
ilmu pengetahuan saja. Maka dari itu diterapkannya Strategi DAP
(Developmentaly Apparactice Practice) untuk meningkatkan toleransi Siswa
Kelas VII SMP Negeri 1 Salam dalam Pembelajaran PAL.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan
Strategi DAP (Developmentaly Apparactice Practice), apakah penerapan Strategi
DAP (Developmentaly Apparactice Practice) dalam pembelajaran PAI dapat
meningkatkan toleransi siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Salam dan faktor yang
menjadi kendala dalam penerapan Strategi DAP (Developmentaly Apparactice
Practice.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan mengambil latar
SMP Negeri 1 Salam. Populasi penelitian ini 197 siswa, pengambilan sampel
ditentukan secara random sehingga sampelnya sebanyak 32 siswa. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan angket, wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Hasil dari penelitian menunjukan: (1) Penerapan strategi DAP
(Developmentally Appropriate Practice) dilakukan dengan, menciptakan
lingkungan belajar yang dapat membuat anak asik dalam pengalaman belajar,
menciptakan pembelajaran yang dapat menimbulkan minat dan kontekstual,
menciptakan suasana belajar yang bebas dari tekanan dan ancaman, dan
memberikan pembelajaran dengan melibatkan pengalaman kongkrit. (2)
Berdasarkan uji beda t-test diperoleh nilai t=12,552 dan p=0,000, dengan rerata
hipotesis sebesar 80,06 dan rerata empiris 92,78. Dengan rerata seperti ini
menunjukkan bahwa dengan menerapkan strategi DAP (Developmentally
Appropriate Practice) dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan toleransi
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Salam. (3) Kendala yang menghambat penerapan
strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice) dalam pembelajaran PAI
yakni, belum semua kelas tersedia perangkat LCD atau proyektor, tidak semua
materi secara langsung menjelaskan tentang toleransi.

> Kata Kunci : Toleransi Siswa, Strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice),

Pembelajaran PAI
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rasa toleransi sangat penting dalam kehidupan manusia, baik dalam
berkata-kata maupun dalam bertingkah laku. Dalam hal ini, toleransi berarti
menghormati dan belajar dari orang lain, menghargai perbedaan,
menjembatani kesenjangan budaya, sehingga tercapai kesamaan sikap.
Toleransi juga merupakan awal dari sikap menerima bahwa perbedaan
bukanlah suatu hal yang salah, justru perbedaan harus dihargai dan
dimengerti sebagai kekayaan. Misalnya perbedaan ras, suku, agama, adat
istiadat, cara pandang, perilaku, pendapat dan lain sebagainya. Dengan
perbedaan tersebut diharapkan manusia bisa mempunyai sikap toleransi
terhadap segala perbedaan yang ada, dan berusaha hidup rukun, baik
individu dengan individu, individu dengan kelompok masyarakat, dan
kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat yang lainnya.*

Toleransi adalah istilah dalam konteks sosial, budaya dan agama yang
berarti sikap dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap
kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas
dalam suatu masyarakat. Contohnya adalah toleransi beragama, dimana

penganut mayoritas dalam suatu masyarakat mengizinkan keberadaan

! Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, Toleransi Beragama Mahasiswa (Studi

Tentang Pengaruh Kepribadian, Keterlibatan Organisasi, Hasil Belajar Pendidikan Agama, dan
Lingkungan Pendidikan Terhadap Toleransi Mahasiswa Berbeda Agama pada 7 Perguruan
Tinggi Umum Negeri, ( Jakarta: Maloho Jaya Abadi Press, 2010), hal. 1.


http://id.wikipedia.org/wiki/Sosiologi
http://id.wikipedia.org/wiki/Budaya
http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
http://id.wikipedia.org/wiki/Diskriminasi

agama-agama lainnya. Istilah toleransi juga digunakan dengan
menggunakan definisi "kelompok™ yang lebih luas, misalnya partai
politik, orientasi seksual, dan lain-lain. Hingga saat ini masih banyak
kontroversi dan kritik mengenai prinsip-prinsip toleransi, baik dari
kaum liberal maupun konservatif. Namun mungkin banyak diantara kita
yang belum memahami bahwa toleransi sesungguhnya tidak hanya sebatas
dalam kehidupan beragama, tetapi dapat dimaknai secara lebih luas. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, toleransi artinya adalah sifat atau sikap
toleran. Adapun pengertian dari toleran adalah bersifat atau bersikap
menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian
(pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya)
yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengertian dari toleransi adalah sifat atau sikap
menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian
(pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya)
yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian Kkita sendiri. Seorang yang
mempunyai sifat yang toleran tentu adalah salah satu sifat atau akhlak yang
baik yang sudah semestinya menjadi panutan bagi kita semua.

Dalam pergaulan sehari-hari juga, kita harus bisa menghargai dan
menghormati orang lain. Dalam pergaulan ada teman, dalam pertemanan
juga banyak sekali perbedaan. Misalnya dari beda sifat, karakter, cara
berpikir, dari fisik pun banyak perbedaan karena ada yang tinggi, ada yang

pendek, ada yang kurus, dan ada yang gemuk. Tapi kita masih bisa


http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_politik
http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_politik
http://id.wikipedia.org/wiki/Orientasi_seksual
http://id.wikipedia.org/wiki/Liberalisme
http://id.wikipedia.org/wiki/Konservatisme

berteman dengan baik, karena kita dapat saling mengerti dan tidak
memperdulikan perbedaan yang ada. Kadang antara teman yang satu dengan
yang lainnya bisa saling ejek, tapi kita harus tahu batasannya, jangan sampai
terlalu memojokkan teman kita, jangan sampai menyakiti teman Kita sendiri.
Selain kita harus tahu batasan-batasannya, kita juga harus mengerti bahwa
hal tersebut hanyalah bercanda yang tujuannya untuk mengakrabkan
persahabatan yang sudah ada. Dalam hal ini, dibutuhkan suatu pengertian
bahwa kita hidup di dunia ini tidak bisa hidup sendiri. Manusia selalu
membutuhkan seorang teman dalam hidupnya karena manusia adalah
mahluk sosial yang selalu membutuhkan bantuan dari orang lain. Sehingga
dalam hal ini kita harus selalu memupuk rasa toleransi dengan selalu
bersikap yang baik, bisa menghargai dan bisa menghormati orang lain.?
Jadi dalam hal ini, rasa toleransi sangat diperlukan oleh manusia dalam
menjalani hidup di dunia ini, karena tanpa rasa saling menghargai dan saling
menghormati, manusia tidak akan dapat hidup dengan tenang. Pertengkaran
dan pertikaian mungkin akan terjadi apabila manusia tidak memiliki rasa
toleransi terhadap orang lain, bahkan peperangan antar ras, suku, bangsa dan
negara juga bisa terjadi.

Oleh karena itu, konsep tentang toleransi harus diajarkan sejak dini
agar setelah dewasa nanti bisa menjadi anak yang berbudi pekerti yang
luhur. Dalam mengenalkan sikap toleransi pada anak dapat dilakukan

dengan menunjukkan sikap menghargai orang lain, memberikan contoh

> Muhammad Hisyam, Budaya Kewargaan Komunitas Islam di Daerah Rentan Konflik,
(Jakarta: LIPI Press, 2006), hal.1.



yang baik, mengajarkan berbicara dengan berhati-hati, dan bersikap jujur.
Dengan begitu anak tersebut akan menanamkan sikap yang sama seiring
perkembangannya.

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada sekolah umum bertujuan
meningkatkan keimanan, pemahaman, dan pengalaman siswa terhadap
ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertagwa
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.® Salah satunya adalah sikap
toleransi yang harus dibina dan dikembangkan oleh guru PAI kepada siswa.

SMP Negeri 1 Salam merupakan sebuah lembaga pendidikan formal
yang berada dibawah naungan DIKNAS. Dalam upaya pengembangan
toleransi siswa, pihak sekolah sudah mencanangkan pendidikan karakter
yang harus diterapkan oleh semua mata guru pelajaran kepada siswa
pembacaan asmaul husna setiap pagi, infag setiap hari jumat untuk semua
warga sekolah, selalu menyapa dan memberikan salam sapa kepada semua
warga sekolah dengan tujuan untuk menjaga kerukunan dan keakraban
semua warga agar sikap toleransi terus berkembang.* Jika dilihat dari proses
pembelajaran, guru PAI SMP Negeri 1 Salam sudah cukup baik, beliau
menggunakan ceramah dan tanya jawab, maupun membagi kelompok untuk

berdiskusi. Sehingga siswa menjadi lebih aktif dan ikut andil dalam

® Depag, Pedoman Pandidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (2004), hal. 4.
* Hasil wawancara dengan Bapak Suyono, S.Pd selaku Waka Kurikulum pada hari Senin, 8
Desember 2014 jam 14.00 WIB



pembelajaran dikelas.” Berdasarkan wawancara penulis dengan siswa kelas
VII SMP Negeri 1 Salam bahwa faktanya pembelajaran Pendidikan Agama
Islam termasuk pembelajaran yang menyenangkan khususnya sesuai dengan
siswa kelas VII yang baru lulus dari SD, sehingga para siswa lebih antusias
dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung. Namun
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) saat ini belum sepenuhnya
bisa meningkatkan sikap toleransi siswa, hal ini terbukti pada pembelajaran
agama di SMP Negeri 1 Salam yang masih terhenti pada penguasaan materi
secara teoritis yang bersifat ilmu pengetahuan saja.® Keadaan ini membuat
siswa belum bisa menerapkan pengetahuan yang telah diajarkan saat
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam kehidupan sehari-hari.
Sebenarnya keadaan sikap toleransi di SMP negeri 1 Salam sudah terbilang
baik, namun masih ada beberapa siswa kelas VII yang belum bisa saling
menyayangi dan menghormati dengan temannya maupun belum saling
menghargai baik itu pendapat maupun tindakan dengan teman seagama
ataupun yang berbeda agama.

Maka dari inilah sebenarnya diperlukan suatu inovasi dalam model
pembelajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
nantinya bertujuan untuk membantu siswa dalam meningkatkan toleransi
siswa terurtama kelas VII yang penulis teliti dengan strategi DAP

(Developmentaly Apparactice Practice) bertindak sangat ampuh sebab

> Hasil wawancara dengan guru PAI SMP Negeri 1 Salam pada hari Sabtu, 6 Desember
2014 jam 10.00 WIB

® Hasil wawancara dengan siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Salam Kabupaten Magelang pada
hari Senin, 8 Desember 2014 jam 14.00 WIB



menggunakan motivasi sama yang menjadikan aktivitas belajar sebagai
sebuah hobi dengan begitu menyenangkan.’ Strategi DAP (Developmentaly
Apparactice Practice) merupakan salah satu langkah terciptanya
pembelajaran yang menarik perhatian siswa, karena strategi ini mengaitkan
materi yang ada dengan kehidupan nyata siswa. Dengan adanya hal tersebut
siswa tidak akan merasa jenuh dengan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, karena siswa akan lebih bisa mengekspresikan apa yang ada dalam
diri siswa dari pengalaman kehidupan siswa sehari-hari dan akan tercipta
kreativitas siswa. Sehingga materi yang telah diajarkan guru setelah
pemebelajaran PAI dapat di terapkan dengan baik oleh siswa dalam
kehidupan nyata.

Strategi DAP mencerminkan suatu pembelajaran yang interaktif dan
berpandangan konstruktivisme. Kunci dari pendekatan ini adalah prinsip
bahwa anak pada dasarnya membangun atau mengkonstruksi sendiri
pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungan sosial dan fisik
mereka. Dalam pendekatan ini diupayakan agar anak dapat memotivasi dan
mengarahkan diri secara intrinsik, pembelajaran yang efektif yang mampu
membangkitkan keingintahuan mereka melalui kegiatan eksplorasi,
eksperimen dan dalam pengalaman nyata. Strategi DAP merupakan
pembelajaran yang diakui cocok dengan kinerja otak, untuk menyusun pola-
pola yang mewujudkan makna, dengan cara menghubungkan muatan

akademis dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa, serta sebuah tuntutan

" Lex McKee, The Accelerated Trainer Revolusi Pelatihan Sukses Accelerated Learning,
(Bandung: Kaifa, 2008), hal. 27-28.



yang menawarkan praktek pendidikan dengan pendekatan yang patut,
menyenangkan, sesuai dengan tingkat perkembangan, karakteristik dan
minat anak serta daya dukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
artinya orientasi yang dituju tidak hanya berhenti pada aspek penanaman
pengetahuan (kognitif) semata, namun juga akan mampu menanamkan nilai
- nilai serta keterampilan secara utuh sehingga dalam membina sikap
toleransi siswa dapat berjalan lancar. Hal inilah yang membuat penulis
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian tentang meningkatkan toleransi
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Salam melalui strategi DAP
(developmentally appropriate practice) dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka yang
menjadi topik permasalahan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan strategi DAP (developmentally appropriate
practice) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di
SMP Negeri 1 Salam?

2. Apakah strategi DAP (developmentally appropriate practice) dapat
meningkatkan toleransi siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam?

3. Apa saja kendala yang ditemukan dalam meningkatkan toleransi siswa
kelas VII di SMP Negeri 1 Salam melalui strategi DAP

(developmentally appropriate practice) ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui penerapan strategi DAP (developmentally
appropriate practice) dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam sikap toleransi siswa kelas VIl di SMP Negeri 1 Salam.

b. Untuk mengetahui apakah strategi DAP (developmentally
appropriate practice) dapat meningkatkan toleransi siswa kelas
VIl di SMP Negeri 1 Salam.

c. Untuk mengetahui apa saja kendala yang ditemukan dalam
meningkatkan toleransi siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam
melalui strategi DAP (developmentally appropriate practice).

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kegunaan sebagai berikut:
a. Secara teoritis
1. Menambah khasanah keilmuan Pendidikan Agama Islam
terutama dalam hal meningkatkan toleransi siswa kelas VII
melalui strategi DAP (developmentally appropriate practice)
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi
khasanah keilmuan yang dimungkinkan akan dikembangkan

dalam penelitian selanjutnya.



b. Secara praktis,

1. Bagi siswa berguna untuk meningkatkan toleransi siswa kelas
VII melalui strategi DAP (developmentally appropriate
practice) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Bagi Guru berguna untuk mengetahui cara meningkatkan
toleransi siswa kelas V1.

3. Bagi Sekolah berguna untuk membuat kebijakan agar guru
menggunakan strategi DAP (developmentally appropriate
practice) dalam pembelajaran PAI agar siswa lebih toleran.

D. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian
terdahulu. Sejauh yang penulis ketahui, penelitian yang sejenis dengan
judul diatas belum banyak yang secara khusus membahas tentang strategi
DAP (developmentally appropriate practice) dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, apalagi yang berkaitan dalam mengembangkan
toleransi siswa. Berdasarkan penelusuran hasil-hasil penelitian skripsi
yang ada ditemukan beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian ini,
antara lain :

Pertama, skripsi karya Istigomah Fajri Perwita, Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2014 yang berjudul, “Strategi Guru PAI Dalam
Membina Sikap Toleransi Antar Umat Beragama Terhadap Siswa SMP N

1 Prambanan Klaten” dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui



strategi yang digunakan oleh guru PAI dalam membina sikap toleransi
antar umat beragama. Sehingga siswa tidak hanya mengerti tentang teori
toleransi saja, namun prakteknya di dalam kehidupan sehari-hari juga
diharapkan dapat diimplementasikan dengan baik oleh siswa. Skripsi
tersebut berbeda dengan yang penulis teliti karena dalam membina sikap
toleransi belum menggunakan strategi DAP (developmentally appropriate
practice).?

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Itsna Fitria Rahmah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 dengan judul, “Menumbuh
kembangkan Sikap Toleransi Siswa Beda Agama Melalui Pelajaran
Pendidikan Religiositas Kelas XI di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta”. Dalam
skripsi ini menjelaskan bahwa SMA BOPKRI 1 Yogyakarta telah
menerapkan pendidikan religiositas untuk menumbuhkembangkan sikap
toleransi siswa. Dalam penerapannya siswa dilatih menjadi seorang
pemimpin, dilatih memperoleh kesadaran dan rsa kejujuran pada saat
mengikuti diskusi, menanamkan rasa tanggung jawab pada saat
mendapatkan tugas untuk menyampaikan materi religiositas. Perbedaan

skripsi tersebut dengan yang diteliti penulis adalah dari strategi

® Istigomah Fajri Perwita, “Strategi Guru PAI Dalam Membina Sikap Toleransi Antar

Umat Beragama Terhadap Siswa SMP N 1 Prambanan Klaten”, Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014.
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pembelajarannya dengan sekolahannya yang merupakan SMP Negeri yang
lebih umum.®

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Bandiyah, Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2011 dengan judul, “Penerapan Pembelajaran Active
Learning Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas VI SD Negeri 2
Prapaglor”. Penelitian tersebut merupakan penelitian tindakan kelas yang
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Active Learning
Tipe Jigsaw dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan seberapa
besar peningkatan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  penerapan strategi  pembelajaran dalam PAI, yang
membedakan dari jenis strategi dan tujuan dari pembelajaran yang
diterapkan, karena penulis meneliti strategi DAP yang digunakan dalam
mengembangkan sikap toleransi.'

Keempat, skripsi yang ditulis oleh M. Machmud Aif, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 dengan judul, “Kerjasama Guru

Bimbingan Dan Konseling Dengan Guru PAI Dalam Pembinaan Akhlaq

% Itsna Fitria Rahmah, “Menumbuh kembangkan Sikap Toleransi Siswa Beda Agama

Melalui Pelajaran Pendidikan Religiositas Kelas XI di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta”, Skripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta 2012.
19 Bandiyah, “Penerapan Pembelajaran Active Learning Tipe Jigsaw Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di

Kelas VI SD Negeri 2 Prapaglor”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011.
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Karimah Kepada Siswa SMA N 1 Pleret Bantul”. Dalam skripsi ini
membahas tentang kerja sama, usaha-usaha, dan faktor-faktor guru dan
bimbingan konseling dengan guru PAI dalam pembinaan akhlag karimah
siswa SMA N 1 Pleret Bantul. Penelitian tersebut berbeda dengan yang
penulis teliti karena dalam pengembangan toleransi siswa dilakuakn
melalui penerapan strategi dalam pembelajaran PAI dan lebih
mengkhususkan pada toleransi.™

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Ma’ruf Yuniarno, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2004 dengan judul, “Kontribusi
Lingkungan Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat Terhadap Sikap
Toleransi Antar Umat Beragama Siswa Sekolah Menengah Di Kabupaten
Banyumas”. Dalam hasil penelitian ini mengatakan bahwa terdapat peran
yang berarti dari lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat terhadap
sikap toleransi antar umat beragama. skripsi tersebut mempunyai
perbedaan dengan yang penulis teliti, walaupun lingkungan sangat
mempengaruhi toleransi siswa tetapi dalam penelitian yang dilakukan

penulis menggunakan strategi dalam pembelajaran PAI.*2

' M. Machfud Arif, “Kerjasama Guru Bimbingan Dan Konseling Dengan Guru PAI

Dalam Pembinaan Akilag Karimah Kepada Siswa SMA N 1 Pleret Bantul”, SKripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

2011.

 Ma’ruf Yuniarno, “Kontribusi Lingkungan Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat

Terhadap Sikap Toleransi Antar Umat Beragama Siswa Sekolah Menengah Di Kabupaten
Banyumas ”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2004.
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Dari lima Kkajian pustaka di atas, penulis belum menemukan
penelitian yang secara khusus yang membahas tentang penerapan strategi
pembelajaran DAP (Developmentally Appropriate Practice) dalam
membina sikap toleransi beragama siswa, demikian juga dengan lokasi
atau sekolahnya. Penulis mengambil beberapa kajian pustaka yang hampir
mendekati dengan apa yang diteliti penulis, yaitu mengenai sikap toleransi
siswa. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperkaya
penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

E. Landasan Teori
1. Toleransi
a. Pengertian Toleransi
Secara harfiah, toleransi berarti sikap menenggang

(menghargai, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan,

kepercayaan dan sebagainya).® Seseorang bisa dikatakan bersikap

toleran jika dapat menghargai, membolehkan dan menerima
keberagaman dan perbedaaan yang ada pada orang lain baik
individu maupun kelompok. Tumbuhnya sikap toleransi dalam
setiap individu maupun kelompok, dapat mengandung dialog untuk
saling mengkomunikasikan dan menjelaskan perbedaan serta ada
saling pengakuan.

Wikipedia  Ensiklopedia, @ mengutip  Perez  Zagorin,

menejelaskan bahwa toleransi adalah terminology yang berkembang

'3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dan P.N. Balai Pustaka, 1990), hal. 955.
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dalam disiplin ilmu social, budaya dan agama yang berarti sikap dan
perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap kelompok-
kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas
dalam suatu masyarakat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dijelaskan, toleransi adalah sifat atau sikap toleran, yaitu bersifat
atau bersikap meneggang (menghargai, membiarkan,
membolehkan) pendirian ( pendapat, pandangan, kepercayaan,
kebiasaan, kelakuan) yang berbeda atau bertentangan dengan
pendirian sendiri, misalnya toleransi agama (ideolodi, ras, dan
sebagainya).’* A. Zaki Badawi mengatakan, tasamuh (toleransi)
adalah pendirian atau sikap yang termanifestasikan pada kesediaan
untuk menerima berbagai pandangan dan pendirian yang beraneka
ragam, meskipun tidak sependapat dengannya. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa toleransi ini erat dengan masalah kebebasan atau
kemerdekaan hak asasi manusia dalam tata kehidupan
bermasyarakat, sehingga mengijinkan berlapang dada terhadap
adanya perbedaan pendapat dan keyakinan dari setiap individu.®
Dengan menggunakan perspektif psikologi social, Yayah
Khisbiyah menjelaskan toleransi adalah kemampuan untuk
menahankan hal-hal yang tidak kita setujui atau tidak kita sukai,

dalam rangka membangun hubungan social yang lebih baik.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005) hal. 1204.

15 A Zaki Badawi, Mu jam Musthalahat al- ‘Ulum al-Ijtima’iyat, (Beirut: Maktabah
Lubnan, 1982), hal. 426.

14



Toleransi mensyaratkan adanya penerimaan dan penghargaan
terhadap pandangan, keyakinan, nilai, serta praktik orang/kelompok
lain yang berbeda dengan kita.

Dalam hubungannya dengan agama dan kepercayaan, toleransi
berarti menghargai, membiarkan, membolehkan kepercayaan,
agama yang berbeda itu tetap ada, walaupun berbeda dengan agama
dan kepercayaan seseorang. Toleransi tidak berarti bahwa seseorang
harus melepaskan ke yang lain, tetapi mengizinkan perbedaan itu
tetap ada. Dalam Esiklopedia Nasonal Indonesia dijelaskan,
toleransi  beragama  adalah  sikap  bersedia  menerima
keanekaragaman dan kebebasan beragama yang dianut dan
kepercayaan yang diyakini oleh pihak atau golongan lain. hal ini
dapat terjadi karena keberadaan dan eksistensi suatu golongan,
agama atau kepercayaan, diakui atau dihormati oleh pihak lain.
pengakuan tersebut tidak terbatas pada persamaan derajat, baik
dalam tatanan kenegaraan, tatanan kemasyarakatan maupun di
hadapan Tuhan Yang Maha Esa, tetapi juga perbedaaan-perbedaan
dalam cara penghayatan dan peribadatannya yang sesuai dengan
alas an kemausiaan yang adil dan beradab.!” Dalam toleransi ini
semua umat beragama harus berpegang pada prinsip agree in

disagreement (setuju dalam perbedaaan). Dalam konteks ini, prinsip

16 yayah Khisbiyah, Menepis prasangka, Memupuk Toleransi untuk Multikulturalisme:
Dukungan dari Psikologi Sosial, (Surakarta: PSB-PS UMS, 2007), Hal. 4.

Y Tim Penyusun, Ensiklopedia Nasional Indonesia, Jilid XV, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka,
1996), hal. 384.
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tersebut mengandung pengertian, semua penganut agama setuju
untuk hidup rukun dengan tetap memelihara eksistensi semua
agama yang ada. Dengan demikian, toleransi antar umat beragama
bukan hanya sekedar hidup berdampingan secara pasif tanpa adanya
saling keterlibatan satu sama lain, melainkan lebih dari itu, yakni
toleransi yang bersifat aktif dan dinamis, yang diaktualisasikan
dalam bentuk hubungan saling menghargai dan menghormati,
berbuat baik dan adil antar sesame dan bekerja sama dalam
membangun masyarakat yang harmonis, rukun dan damai.
b. Ciri-ciri dan Aspek-aspek Toleransi

Zuhairi Misrawi mengambil pendapat Michel Walzer bahwa ia
memandang toleransi sebagai keniscayaan dalam ruang individu
dan ruang pubik karena salah satu tujuan toleransi adalah
membangun hidup damai diantara berbagai kelompok masyarakat
dari berbagai latar belakang sejarah, kebudayaan dan identitas.'®
Toleransi harus mampu membentuk kemungkinan-kemungkinan
sikap, antara lain sikap untuk menerima perbedaan, mengubah
penyergaman menjadi keragaman, mengakui hak orang lain,
menghargai eksistensi orang lain dan mendukung secara antusias
terhadap perbedaan budaya dan keragaman ciptaan Tuhan. Yang
terakhir kemudian terkenal dengan multikulturalisme.’® Adapun

ciri-ciri orang yang toleran antara lain adalah menghargai pendapat

18 Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat: Toleransi, Terorisme, dan Oase
Perdamaian, (Jakarta; KOMPAS, 2010), hal. 10.
Y Ibid......, hal. 11.
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orang lain, menghargai orang lain dalam menjalankan keyakinan
agama dan kepercayaannya masing-masing, menghargai keputusan
orang lain, meski keputusannya berbeda dengan keinginan kita, dan
seterusnya.?

Sedangkan Umar Hasyim menegaskan bahwa sikap toleransi
dapat ditinjau dari aspek-aspek sebagai berikut:*

a) Mengakui setiap hak orang

Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang
dalam menentukan perilaku dan sikapnya masing-masing
dengan tidak melanggar hak orang lain.

b) Menghormati keyakinan orang lain

Tidak dibenarkan seseorang atau golongan tertentu yang
bersikeras memaksakan kehendaknya sendiri berkaitan
dengan keyakinan ataupun keberagaman kepada orang atau
golongan.

c) Agree in disagreement,

Setuju dalam perbedaan. Prinsip ini selalu diagungkan
oleh mantan Menteri Agama Prof. Dr. H. Mukti Ali,
perbedaan tidak harus ada permusuhan dan pertentangan.

d) Saling mengerti, tidak saling menjelekkan, tidak saling

membenci, dan selalu saling menghargai satu sama lain.

20 Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, Toleransi Beragama Mahasiswa ........,
hal. 53.

2! Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam Sebagai Dasar
Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Agama, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1991), hal. 23-25.
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C.

e) Kesadaran dan kejujuran

f)

Sifat ini dicontohkan dalam sebuah bus umum, ada
seorang ana kecil yang menangis. Orang yang tidak sadar
dan tidak memiliki rasa toleransi tentu ia akan
menggerakkan atau mengumpat, tapi bagi mereka yang
memiliki kesadaran dan kejujuran yang tinggi ia akan
menekan perasaannya atau bahkan merasakan kasihan,
karena toh ia pernah mengalami hal yang demikian.

Jiwa falsafah pancasila, dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara kita mempunyai dasar pancasila sebagai rujukan
bagi kedamaian suatu bangsa, maka pancasila merupakan
jalan tengah diantara berbagai suku, golongan, agama, dan

lain sebagainnya.

Faktor yang Mempengaruhi Toleransi

Beberapa penelitian yang telah dilakukan cukup bisa

memberikan gambaran bahwa sikap toleransi sangat diperlukan oleh
masyarakat guna menciptakan harmonisasi antarumat beragama.
sebaliknya sikap intoleren bisa mengancam terciptanya harmonisasi
antar umat beragama. Ada faktor yang mendorong sikap toleran
tetapi tidak sedikit pula yang mendorong sikap intoleren. Seseorang
yang eksklusif (menutup diri dari (seluruh/sebagian) kebenaran
yang lain sedangkan inklusif, seseorang yang memliki pemikiran

dan pemahaman terbuka sehingga cenderung membuat orang
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toleran.”? Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap toleransi
diantaranya adalah faktor intern dan ekstern. Faktor intern yaitu,
pengalaman keagamaan yang dimilki seseorang atau kelompok serta
pengetahuan dan pemahaman tentang agamanya, keimanan maupun
tanggung jawab. Sedangkan Faktor ekstern yaitu lingkungan dimana
seseorang itu bersosialisasi dengan temanya baik yang seagama
maupun berbeda agama serta tidak memandang ras, suku dan
golongan.?® Faktor cara guru mengajar dalam meningkatkan
toleransi haruslah memperhatikan faktor-faktor intern maupun
ekstern karena tanpa mengetahui itu akan muncul sikap intoleren
pada diri seseorang.
2. Strategi Pembelajaran DAP (Developmentally Appropriate Practice)
a. Pengertian Strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice)

DAP (Developmentally Appropriate Practice) merupakan
pendidikan yang didasarkan pada pengetahuan perkembangan khas
dari anak-anak dalam rentang usia (ketepatan usia) dan keunikan
anak (ketepatan individual).?*

DAP atau dalam terjemahan bebas Bahasa Indonesia adalah
pendidikan yang patut dan menyenangkan sesuai dengan tahapan
perkembangan anak, mencerminkan proses pembelajaran yang

bersifat interaktif. Konsep DAP yang dikembangkan melalui

2 Ibid........, hal. 79

B Ibid........., hal. 70-72.

2 JW Santrock, Psikologi Pendidikan (edisi kedua), (Jakarta: Prenada Media Group, 2010),
hal. 104.

19



baragam kegiatan yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak
menyebabkan anak memiliki pengalaman yang kongkrit serta
menyenangkan saat terjadinya proses belajar, sehingga dapat
menumbuhkan kesadaran (awareness) pada anak. Terjemahan bebas
dari Developmentally Appropriate Practice (DAP) dalam bahasa
Indonesia adalah “ Pendidikan yang patut dan menyenangkan”. Tiga
dimensi dalam konsep DAP adalah (1) Patut menurut umur,
maksudnya sesuai dengan tahap- tahap perkembangan anak, (2)
Patut menurut lingkungan social dan relevan dan sesuai dengan
kondisi social budaya, dan (3) Patut secara individual, yaitu sesuai
dengan keunikan anak (ketepatan individual).?

Strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice) adalah
strategi pembelajaran yang cocok dengan Kinerja otak, untuk
meyusun pola-pola yang mewujudkan makna, dengan cara
menghubungkan muatan akademis dengan kehidupan sehari-hari
siswa. Hal ini penting diterapkan agar informasi yang diterima tidak
hanya disimpan dalam memori jangka panjang sehingga akan
dihayati dengan diterapkan dalam tugas pekerjaan.

b. Pelopor Strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice)

Menurut organisasi yang menjadi pelopor konsep DAP yaitu
NAEYC (National Association for the Education of Young

Children) yang dipelopori Sue Bredekamp berpendapat bahwa DAP

% Cakheppy, Strategi Pembelajaran DAP (Developmentally Appropriate Practice) dalam
http://cakheppy.wordpress.com/2011/03/20/strategi-pembelajaran-dap-developmentally-
appropriate-practice/ , diakses pada tanggal 10 Desember 2014 jam 19.15 WIB.
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(Developmentally Appropriate Practice) adalah proses pengambilan
keputusan secara profesional tentang keberadaan anak dan
pendidikannya yang didasarkan pada tiga jenis informasi penting
yang meliputi:

1) Pengetahuan tentang perkembangan dan belajar anak

2) Mengetahui kekuatan, minat, dan kebutuhan setiap anak
di dalam kelompok.

3) Pengetahuan mengenai konteks sosial-budaya dimana
anak hidup untuk memastikan pengalaman belajar yang
bermakna, relevan dan penuh penghargaan dalam
keterlibatan anak dan keluarganya.

DAP merupakan lawan kata dari DIP yakni “ Developmentally
Inappropriate Practice” yang berpegang pada prinsip pendekatan
belajar dan mengabaikan kekonkritan  (McDaniel&Others;
Neuman&Roskos, 2005). Proses pembelajaran berpegang pada
kegiatan akademik, direct teaching melalui kegiatan paper and
pencils serta latihan secara ektensif. Sedangkan DAP berpegang
pada kegiatan mengintegrasikan kurikulum dengan usia, budaya,

dan tipe belajar individual.

DAP merupakan proses pembelajaran yang disesuaikan dengan
tahapan perkembangan, memberikan proses belajar yang patut dan
menyenangkan, interaktif, aplikatif, dan konstruktivis. Pendekatan

ini berpegang pada salah satu prinsip konstruktivisme, yang mana
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anak membangun kemampuan kognitifnya melalui tindakan yang
termotivasi dengan sendirinya secara intrinsik terhadap lingkungan
sosial dan fisik mereka beserta interaksinya. Proses pembelajaran
ini juga dapat membangkitkan keingintahuan anak melalui kegiatan

eksplorasi, eksperimen dan dalam pengalaman nyata.?

c. Dimensi Strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice)
Tiga dimensi yang harus dipahami dalam strategi DAP
(Developmentally Appropriate Practice) sebagai berikut:
1) Patut menurut umur (age appropriate)

Perkembangan anak secara kronologis, menjadikan
salah satu acuan penting dalam merancang dan
menerapkan kurikulum, serta menyiapkan lingkungan
belajar yang patut dan menyenangkan.

2) Patut menurut anak sebagai individu yang unik
(individual appropriate)

Setiap anak merupakan pribadi yang unik yang
memiliki latar belakang keluarga yang berbeda,
kepribadian dan gaya belajar yang berbeda masing-
masing anak. Konsep DAP menawarkan beragam
aktivitas dalam proses pembelajaran bagi anak, untuk

memberikan kesempatan bagi anak untuk dapat

% Ceplukim Fpsil0, DAP: Sesuaikan Pendidikan Anak Dengan Tumbuh Kembangnya,
dalam http://ceplukim-fspil0.web.unair.ac.id/artikel detail-49543-Nyangkut%20ke%20Psikologi-
DAP:%20Sesuaikan%20Pendidikan%20Anak%20dengan%20Kembangnya.html
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mengambil bagian sendiri sebagai aktifitas yang
dipilihnya. Interaksi antara pola berpikir dan pengalaman
dengan benda-benda konkret di sekitarnya merupakan
belajar bagi anak.

3) Patut menurut lingkungan sosial juga dapat dijadikan
acuan bagi para pendidik untuk mempersiapkan
lingkungan pembelajaran yang mengajarkan individu
untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan sosial
budayanya.?’

Menurut Bredekamp dan Rosegrant Sebagaimana dikutip oleh
Rebecca Novick dalam papernya Developmentally Appropriate
Practice And Culturally Responsive Education : Theory in Practice,
Menyatakan bahwa: Developmentally appropriate practice reflect
an interactive, constructivist view of learning. Key ti his approach is
the principle tahat the child constructs his or her own knowledge
through interactions with the social and physical environment b
ecause the child is viewed as intrinsically motivated and self

directed, effective teaching capitalizes on the child’s motivation to
explore, experiment, and to make of his or her experience.

DAP mencerminkan suatu pembelajaran yang interaktif dan
berpandangan konstruktivisme. Kunci dari pendekatan ini adalah
prinsip bahwa anak pada dasarnya membangun atau mengkonstruk
sendiri pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungan sosial
dan fisik mereka. Dalam pendekatan ini diupayakan agar anak dapat
memotivasi dan mengarahkan diri secara intrinsik, pembelajaran

yang efektif yang mampu membangkitkan keingintahuan mereka

2" NAEYC, Developmentally Appropriate Practice (DAP), dalam
http://www.naeyc.org/DAP diakses pada tanggal 10 Desember 2014 jam 20.55 WIB.
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melalui kegiatan eksplorasi, eksperimen dan dalam pengalaman
nyata.
d. Langkah-langkah Strategi DAP (Developmentally Appropriate
Practice)
Tahapan-tahapan strategi DAP (Developmentally Appropriate
Practice) secara umum adalah sebagai berikut:?

1) Menciptakan lingkungan belajar yang dapat membuat anak
asyik dalam pengalaman belajar, yaitu melibatkan aspek
fisiologi anak. Misalnya dengan games (kegiatan yang
menyenangkan) akan melibatkan seluruh aspek fisik, emosi,
social dan kognitif anak secara bersamaan (simultan).

2) Menciptakan kurikulum yang dapat menimbulkan minat
anak dan kontekstual, sehingga anak menangkap makna atau
dari apa yang dipelajarinya.

3) Menciptakan suasana belajar yang bebas dari tekanan dan
ancaman, tetapi tetap menantang bagi anak untuk mencari
tahu lebih banyak.

4) Berikan pembelajaran dengan melibatkan pengalaman
kongkrit, terutama dalam pemecahan masalah, karena proses
belajar paling efektif dengan memberikan pengalaman

nyata.

* NAEYC, Developmentally Appropriate Practice (DAP), dalam http://www.naeyc.org/DAP
diakses pada tanggal 10 Desember 2014 jam 20.55 WIB.
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3. Keterkaitan Strategi DAP dengan Toleransi

Sebagaimana diketahui bahwa Strategi DAP (Developmentally
Appropriate Practice) adalah strategi pembelajaran yang cocok dengan
kinerja otak, untuk meyusun pola-pola yang mewujudkan makna,
dengan cara menghubungkan muatan akademis dengan kehidupan
sehari-hari siswa, sehingga guru harus memberikan contoh-contoh atau
memperagakan di depan kelas bagaimana cara menerapkan pengetahuan
yang telah di ajarkan dalam kehidupan sehari-hari karena strategi ini
juga merupakan strategi yang berdasar pada prinsip konstruktivisme
yang merupakan pembelajaran yang tidak hanya berhenti pada teori saja.
Seperti di ketahui bahwa toleransi merupakan salah satu dari akhlak
terpuji, selain bisa mempererat tali silaturahmi dengan orang lain dengan
tidak melihat perbedaan juga dapat membuat orang lebih menghargai
dan menghormati karya, pendapat maupun agama seseorang. Maka dari
itu Strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice) ini sangat
berkaitan dalam mengembangkan toleransi karena dengan guru
memberikan contoh-contoh sikap atau perilaku toleransi dengan cara
mendemonstrasikan di depan kelas akan membuat siswa mengerti dalam
menerapkan pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari-hari dan
toleransi nantinya akan dengan sendirinya dapat berkembang kea rah

yang lebih baik lagi.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Cara yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengumpulkan, mengklarifikasi, dan menganalisis data yang ada
ditempat penelitian dengan menggunakan  ukuran-ukuran dan
pengetahuan, hal tersebut dilakukan untuk mengungkap suatu kebenaran.”
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengamatan langsung ke
lokasi yang dijadikan objek penelitian yang berorientasi pada
temuan atau gejala yang bersifat alami.*

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kuantitatif
yaitu suatu metode penelitian yang ditujukan  untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung
saat ini atau saat yang lampau. Penelitian ini menggambarkan suatu
kondisi apa adanya. Penggambaran kondisi bisa individual atau
kelompok, dan menggunakan angka-angka.**

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif, yaitu
untuk mengetahui apakah strategi DAP (developmentally

appropriate practice) dapat meningkatkan toleransi siswa kelas

# Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 1991), Hal.
33.

% Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
hal. 5.

¥ Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), cet ke-9, hal. 54.
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VIl di SMP Negeri 1 Salam. Data didapatkan dari angket yang
kemudian diolah menggunakan rumus statistik deskriptif dimana
hasil rata-rata sampel yang menjadi indikator apakah strategi DAP
(developmentally appropriate practice) dapat meningkatkan
toleransi siswa kelas V11 di SMP Negeri 1 Salam.
2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan filsafat
konstruktivisme. Konstruktivisme adalah proses membangun atau
menyusun pengetahuan baru dalam stuktur kognitif siswa
berdasarkan pengalaman. Pengetahuan itu terbentuk bukan dari
objek semata, akan tetapi juga dari kemampuan individu sebagai
subjek yang menangkap setiap objek yang diamatinya. Menurut
konstruktivisme, pengetahuan itu memang berasal dari luar akan
tetapi dikontruksi dalam diri seseorang.*?

3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian,
yaitu yang mempunyai data mengenai variabel-variabel yang
diteliti.*®* Adapun yang dijadikan subjek dalam penelitian ini antara
lain:

a. Kepala Sekolah dan Guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam SMP Negeri 1 Salam.

b. Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Salam.

*? Winasanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi
(Jakarta: KENCANA, 2005), hal. 118 .
¥ saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1999), hal. 34.
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Jumlah populasi siswa kelas VII yaitu 197 orang.
Dikarenakan populasi jumlahnya lebih dari 100 orang, maka
diambil sampel 1 kelas dengan 32 orang dengan margin kesalahan
5% dari seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Salam.

Sedangkan objek yang akan penulis teliti adalah strategi DAP
(Developmentally Appropriate Practice) yang diterapkan guru PAI
dalam meningkatkan toleransi siswa.

4. Metode Pengumpulan data

Metode yang penulis lakukan dalam pengumpulan data
penelitian menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi
sebagai berikut:

a. Observasi

Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan
data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati
hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan,
benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. Metode
observasi merupakan cara yang sangat baik untuk mengawasi
perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam lingkungan atau
ruang, waktu dan keadaan tertentu.>

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan

% |da Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), hal. 79.
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penginderaan.®® Observasi diarahkan sebagai pengamatan dan
pencatatan sistematis terhadap gejala yang diselidiki.*® Observasi
diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan
dalam pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi
atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama
objek yang diteliti, disebut observasi langsung. Terkait dengan
penelitian ini, pengamat dapat memperoleh informasi apa saja yang
dibutuhkannya.
Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari
seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
berdasarkan tujuan tertentu.’” Wawancara atau interview sebagai
metode pengumpulan data yang dilaksanakan secara lisan dan
pertemuan tatap muka yang baik secara individual atau
kelompok.*® Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewancara yang mengajukan pertanyaan dan

terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*

% M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Politik, dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal. 115.

% Amirul Hadi dan Haryanto, Metodologi Penelitian Pendidikan untuk IAIN dan PTAIN
semua Jurusan Komponen MKK, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 47.

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2010), hal. 180.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 216.
% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif .......... hal. 186.
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Teknik yang digunakan penulis adalah teknik wawancara
bebas terpimpin yaitu pertanyaan yang diajukan telah dipersiapkan
sebelumnya dengan cermat dan lengkap, namun penyampaian
bebas tanpa terikat oleh nomor urut yang telah digariskan.*

Dalam penelitian, untuk melengkapi data yang diperlukan,
penulis melakukan wawancara kepada:

1) Kepala Sekolah dan Guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam SMP Negeri 1 Salam.
2) Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Salam.
c. Angket

Angket digunakan untuk mendapatkan data primer yang
diperoleh langsung dari keterangan responden. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
pengembangan toleransi siswa. Penggunaan metode pengumpulan
data angket adalah efektivitas dan efisiensi penelitian.

Dengan metode pengumpulan data berupa angket dapat
menjaring responden dalam waktu yang bersamaan, secara
ekonomis penggunaan angket lebih efisien dibandingkan dengan
metode pengumpulan data lainnya, dengan menggunakan angket
selain efisiensi anggaran juga efisien waktu dan tenaga, dengan
penggunaan angket maka keleluasaan kepada responden untuk

mengisinya, pengisian angket tidak terikat pada waktu yang

“0 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset, (Bandung: Mandar Maju, 1990), hal. 204.
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relative cepat, dengan penggunaan angket maka data yang
diperoleh mudah untuk di olah serta dianalisis mengingat item
pertanyaan atau pernyataan antara satu responden dengan
responden lainnya adalah sama. Maka langkah pertama yang
dilakukan adalah menyusun kisi-kisi angket yang berguna untuk
membantu dalam menyusun butir-butir pertanyaan atau pernyataan
dalam angket. Maka dibuatlah indikator-indikator pernyataan

sebagai berikut:

Tabel 1
Kisi-kisi Skala Toleransi
No. Aspek-Aspek Nomor Butir
1. | Mengakui setiap hak orang 3, 5,19, 24, 31, 32, 33,
38, 39
2. | Menghormati keyakinan orang lain 2,4,10, 18, 28, 29, 34
3. | Agree in disagreement 8,9, 12,15, 17, 26, 27

4. | Saling mengerti, tidak saling menjelekkan, | 7, 14, 20, 21, 23, 30
tidak saling membenci.

5. | Kesadaran dan kejujuran 6, 11,
1

11, 13, 36, 37, 40
6. | Jiwa falsafah pancasila , 16, 22,

25, 35

d. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan
mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainnya.** Metode

dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui benda-benda

*1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 206.
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tertulis seperti peraturan-peraturan, notulen, catatan harian, dan
lain-lain.*?

Dengan menggunakan metode ini, penulis dapat mengetahui
berbagai macam keterangan tentang gambaran umum Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Salam seperti kegiatan
belajar mengajar , maupun fasilitas yang dimiliki.

4. Instrumen Pengukuran

Untuk keperluan analisis kuantitatif maka jawaban itu dapat
diberi skor yang dapat dianggap skala atau interval. Dalam penelitian
ini akan menggunakan skala 5 yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu,
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Adapun untuk teknik penilaian
angket dalam penelitian ini adalah untuk penyataan positif diberi nilai
sangat setuju=5, setuju=4, ragu-ragu=3, tidak setuju=2, dan sangat
tidak setuju=1, sedangkan untuk pernyataan negatif adalah sebaliknya.
Sebelum angket diujikan maka terlebih dahulu dilakukan tes uji

validistas dan reliabilitas.

a. Uji validitas instrumen

Uji validitas adalah suatu tes untk mengukur sejauh mana alat
ukur dapat mengukur apa yang diinginkan.** Uji validitas butir

item adalah sejauh mana item tersebut mampu membedakan antara

*2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka
Cipta, 2002), hal. 131.

8 Sugiyono, Metode Penlitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2010), cet ke-10, hal. 121.
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individu atau kelompok individu yang memiliki atau yang tidak
memiliki atribut yang diukur.**

Dalam penelitian ini digunakan uji validitas butir item
dimana setiap butir item yang dianalisis dengan menggunakan
batuan program dengan program SPSS 21 for windows, sehingga
didapat butir-butir item yang valid.

b. Uji reliabilitas instrument
Uji reliabilitas/ keandalan ini digunakan untuk mengukur suatu
kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang
berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan

1. Reliabilitas merupakan ukuran kestabilan

dimensi suatu variabe
dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan
dengan pertanyaan-pertanyaan yang merupakan dimensi suatu
variabel dan disusun dalam bentuk kuisioner. Reliabel berkenaan
dengan derajat konsistensi/keajegan data dalam interval waktu
tertentu.
5. Analisis Data

Analisis data ini dilakukan setelah pengumpulan data dari

lapangan selesai. Tahap ini merupakan suatu tahapan yang penting

dalam proses penelitian karena pada tahap inilah data yang sudah

terkumpul kemudian diolah sehingga dapat disimpulkan kebenaran

* Saifudin, Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal.
80
* Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 365.
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yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan yang diajukan dalam
penelitian.

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan unit yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa-apa yang penting
dan apa-apa yang dipelajari, dan memutuskan apa-apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.*®

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
berfikir induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh,
kemudian dikembangkan menjadi hipotesa dan akhirnya menjadi
teori. Penulis dalam penelitian ini menggunakan dua analisis data,
yaitu reduksi data dan display data.

a. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya, serta membuang yang tidak diperlukan. Sehingga
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan akan memberikan kemudahan peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya jika masih
diperlukan.

b. Display data, yaitu memaparkan dan mengorganisasikan data

yang tersedia menjadi uraian singkat, bagan, hubungan antar

*® M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian ......... , hal. 247
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kategori, dan sejenisnya yang nantinya akan digunakan untuk

penarikan kesimpulan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penlitian ini juga
menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu metode yang digunakan
terhadap suatu data yang telah dikumpulkan kemudian disusun,
dijelaskan selanjutnya dianalisis.

Langkah awal untuk menganalisa data dalam penelitian ini
adalah pembuatan tabel distribusi jawaban responden. Tabel
distribusi jawaban tersebut digunakan untuk melihat skor- skor dari
setiap soal kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan skor total.
Langkah selanjutnya adalah penyusunan distribusi frekuensi. Tabel
frekuensi diperolen melalui tabulasi sederhana yang hasilnya
dalam bentuk prosentase. Cara pengolahan data dari angket dengan
cara menginput data hasil angket yang disebar ke dalam data view
pada program SPSS.

. Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan adalah hasil atau inti dari data-data penelitian
yang telah diolah secara sistematis di dalam penelitian. Penarikan
kesimpulan / verifikasi adalah proses perumusan makna dari hasil
penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat, padat
dan mudah dipahami, serta dilakukan dengan cara berulangkali
melakukan peninjauan mengenai kebenaran dari penyimpulan itu,

khususnya berkaiatan dengan relevansi dan konsistennya terhadap
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judul, tujuan dan perumusan masalah yang ada. Pendekatan
analisis data dalam penelitian ini yaitu dilihat dari segi psikologis
anak yang masih mencari jati dirinya sehingga guru harus sabar
dalam membina sikap toleransinya dan dari segi kontruktivis
sejauh mana siswa dapat mengkonstruk pengetahuan yang telah
diajarkan dan diberikan contoh oleh guru sehingga dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata.
G. Sistematika Pembahasan

Agar memudahkan pembahasan dan pemahaman dalam menyusun
skripsi ini, maka disusunlah materi pembahasan secara sistematis ke dalam
empat bab yang saling berkaitan, antara lain:

Bab | terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab Il menjelaskan gambaran umum tentang lokasi yang dijadikan
tempat penelitian. Dalam penelitian ini, tempatnya adalah SMP Negeri 1
Salam Kabupaten Magelang. Gambaran unum tersebut meliputi: letak
geografis, sejarah singkat, visi, misi, struktur sekolah, serta sarana dan
prasarana.

Bab 11 berisi tentang kegiatan inti dan pembahasannya. Dalam bab ini
merupakan jawaban atas rumusan masalah tentang penerapan strategi DAP
(developmentally appropriate practice) dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 1 Salam, tentang apakah strategi
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DAP (developmentally appropriate practice) dapat meningkatkan toleransi
siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam dalam pembelajaran PAI, dan
kendala yang ditemukan dalam meningkatkan toleransi siswa kelas VII di
SMP Negeri 1 Salam melalui strategi DAP (developmentally appropriate
practice).

Bab IV merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.
Pada bagian akhir adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang

berhubungan dengan penelitian ini.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan tentang meningkatkan toleransi
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Salam melalui penerapan strategi DAP
(Developmentally Appropriate Practice) dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Salam
menggunakan konsep pembelajaran interaktif, patut dan menyenangkan.
Guru menginginkan siswa tidak hanya berhenti pada pengetahuan
kognitifnya saja, sehingga guru menggunakan media video, pemberian
pengalaman nyata dan game yang menyenangkan. Dalam penerapannya
guru sudah menggunakan langkah-langkah strategi DAP (Developmentally
Appropriate Practice) yakni, menciptakan lingkungan belajar yang dapat
membuat anak asik dalam pengalaman belajar, menciptakan pembelajaran
yang dapat menimbulkan minat dan kontekstual, menciptakan suasana
belajar yang bebas dari tekanan dan ancaman, dan memberikan
pembelajaran dengan melibatkan pengalaman kongkrit.

2. Berdasarkan uji t-test dengan Paired Samples T-Test menghasilkan rerata
hipotesis 80,06 sedangkan rerata empiris 92,78, kemudian menghasilkan

nilai t = -12,552 dan signifikansi sebesar 0,000. Data ini menunjukkan

96



bahwa rerata empiris (92,78) lebih tinggi dari rerata hipotesis (80,06). Ini
artinya bahwa dengan menerapkan strategi DAP (Developmentally
Appropriate Practice) dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan
toleransi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Salam dalam aspek mengakui
setiap hak orang, menghormati keyakinan orang lain, agree in
disagreement, saling mengerti, kesadaran dan kejujuran, dan jiwa falsafah
pancasila.

3. Kendala yang menghambat penerapan strategi DAP (Developmentally
Appropriate Practice) dalam pembelajaran PAI yakni, belum semua kelas
tersedia perangkat LCD atau proyektor, terkadang materi menghambat
keaktifan siswa karena tidak semua materi secara langsung menjelaskan
tentang toleransi, siswa menganggap pelajaran PAIl kurang penting
dibanding dengan pelajaran lain, dan guru kesulitan dalam membuat atau

mencari video toleransi yang berhubungan dengan materi yang diajarkan.

B. Saran-saran

1. Sebaiknya guru mata pelajaran yang lain juga menggunakan strategi
DAP (Developmentally Appropriate Practice) sehingga para siswa
dapat lebih antusias belajar dan memahami materi dengan baik, selain
itu juga dapat meningkatkan toleransi siswa.

2. Kepala Sekolah menerapkan aturan mewajibkan para guru untuk
melaksanakan pembelajaran dengan strategi DAP (Developmentally
Appropriate Practice) dalam setiap pelajaran yang diampunya,

minimal satu kali dalam pelaksanaanya.
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3. Bagi para mahasiswa ataupun calon guru untuk mencoba menerapkan
pembelajaran dengan strategi DAP (Developmentally Appropriate
Practice).

C. Kata Penutup
Alhamdulillah Segala puji hanya milik Allah SWT yang
menjadikan kemudahan setelah kesulitan. Penulis panjatkan kehadirat

Allah SWT atas segala nikmat dan kasih sayang-Nya, sehingga penulis

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar tanpa ada halangan yang

berarti. Penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam berikhtiar dan
berdo’a dalam penyusunan skripsi ini, namun demikian penulis menyadari
bahwa manusia merupakan tempat lupa dan salah, sehingga dalam
penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak menutup kemungkinan banyak
kekurangannya. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun selalu
terbuka dan sangat penulis harapkan demi tercapainya kesempurnaan
skripsi ini. Semoga penulisan skripsi ini dapat memberikan manfaat baik
bagi penulis maupun kalangan akademis dan bagi dunia pendidikan.

Selanjutnya tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada semua

pihak yang telah membantu penyusunan skripsi ini, semoga amal baik

mereka mendapat imbalan dari Allah SWT.
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Pedoman Pengumpulan Data
1. Wawancara Kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Salam
1) Sejarah berdiri SMP Negeri 1 Salam
2) Letak Geografis SMP Negeri 1 Salam
3) Visi dan Misi Sekolah
4) Kurikulum Sekolah
5) Keadaan Guru, Karyawan, dan siswa
6) Sarana dan Prasarana
7) Sikap toleransi di SMP Negeri 1 Salam
2. Wawancara Kepada Guru PAI SMP Negeri 1 Salam
1) Menurut anda apakah toleransi itu?

2) Bagaimana proses pembelajaran PAI dalam mengembangkan
toleransi siswa?

3) Apa jenis kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran?

4) Apakah dalam kurikulum ada materi tentang toleransi? Atau
dikembangkan sendiri?

5) Bagaimana proses pembelajaran PAI dengan strategi DAP dalam
membangun toleransi siswa?

6) Materi apa yang dikembangkan untuk menumbuhkan sikap toleransi
siswa?

3. Wawancara kepada siswa kelas V11

1) Menurut kamu apakah sekolah ini telah adil dalam memberikan
fasilitas pendidikan agama?

2) Apakah ada diskriminasi dari antar siswa?

3) Bagaimana sikap dari teman-teman yang beragama mayoritas?
4) Bagaimana sikap anda terhadap teman-teman di sekolah?

5) Bagaimana guru PAIl mengajar di kelas?

6) Bagaimana guru PAI dalam menerapkan Strategi DAP dalam

membangun sikap toleransi anda
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Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : Selasa, 21 April 2015
Jam :09.00 - 09.30 WIB
Lokasi : Ruang tamu TU SMP Negeri 1 Salam
Sumber Data : Bapak Dzikron Fuadi, S.Pd.l
Deskripsi data :

Informan adalah salah satu guru Pendidikan Agama Islam yang ada di
SMP Negeri 1 Salam. Beliau mengajar di kelas VII A — F. Wawancara ini
merupakan wawancara yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang
tamu TU SMP Negeri 1 Salam. Pertanyaan- pertanyaan yang disampaikan
menyangkut pendapat beliau tentang toleransi, strategi dalam proses
pembelajaran, strategi DAP dalam memgembangkan toleransi dan penilaiannya.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa menurut bapak Dzikron
pengertian toleransi adalah saling menghormati dan menghargai orang lain dengan
perbedaaan masing-masing. Sehingga kita sebagai seorang pendidik harus dapat
menanamkan dan terus mengembangkan toleransi kepada para siswa dengan
memberikan contoh sikap toleransi dimanapun kita berada, dan khususnya di
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, untuk mengetahui para siswa sudah saling
bertoleransi atau belum, beliau tidak hanya melihat dan menilai dari kognitifnya
saja, tetapi juga dari afektif dan psikomotoriknya. Contohnya seperti waktu
istirahat guru secara diam-diam memantau dan mengamati kegiatan maupun sikap
siswa. Kemudian guru PAI juga bekerjasama dengan guru mata pelajaran lainnya,
untuk memperhatikan sikap para siswa saat mengajar dikelas. Sehingga sekolah
menyelenggarakan pendidikan karakter yang diharapkan dapat membentuk
karakter para siswa terutama dalam sikap toleransi dengan orang lain. sikap siswa
SMP Negeri 1 Salam sudah baik dan sopan. Mereka bisa saling menghargai satu
sama lain serta dapat menjaga kerukunan dengan baik, seperti menghargai
pendapat teman, berteman tanpa membedakan teman dan tidak saling mengejek.
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Interpretasi :

Dari wawancara dengan Guru PAIl dapat dilihat bahwa toleransi
merupakan hal yang penting dengan menghargai dan menghormati. Siswa di SMP
ini sudah terbilang cukup baik dan sopan. Disekolah sudah mencanangkan
pendidikan karakter untuk semua siswa disekolah dan guru PAI membantu
mengembangkan toleransi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Salam agar tercipta
kerukunan dengan baik.
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Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari/tanggal : Rabu, 22 April 2015
Jam :07.00 - 08.10 WIB
Lokasi : Kelas VII D

Sumber Data : Guru PAI dan Siswa Kelas VII D

Deskripsi Data :

Informan adalah salah satu guru Pendidikan Agama Islam yang ada di
SMP Negeri 1 Salam. Beliau mengajar di kelas VII A — F. Wawancara ini
merupakan wawancara kedua dengan informan dan dilaksanakan di ruang tamu
TU SMP Negeri 1 Salam. Pertanyaan- pertanyaan yang disampaikan menyangkut
pendapat beliau tentang proses pembelajaran, strategi DAP dalam
memgembangkan toleransi dan penilaiannya, serta kurikulum yang digunakan.

Pelaksanaan pembelajaran Agama Islam di SMP Negeri 1 Salam mengacu
pada tujuan sekolah tersebut yaitu visi SMP Negeri 1 Salam sukses dalam prestasi
luhur budi pekerti. Kemudian tujuan dari pembelajaran PAI di sekolah adalah agar
siswa memiliki kemampuan untuk bisa melaksanakan syariat agama Islam dengan
benar yang nantinya akan membentuk siswa yang tidak hanya berprstasi tetapi
juga berbudi pekerti luhur. Pemebelajaran di SMP ini juga menggunakan
kurikulum KTSP.

Dari observasi di kelas VII D dapat dilihat bahwa pembelajaran PAI di
SMP ini menggunakan strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice),
selain dengan menggunakan pemberian pengalaman nyata juga dengan video dan
mempraktekkan sebuah cerita yang berhubungan dengan materi dan toleransi.
Guru sering meminta siswa untuk membiasakan dan mengembangkan toleransi
antar siswa dengan yang guru ajarkan dikelas maupun memberikan contoh diluar
kelas. Sehingga dengan strategi ini tingkat toleransi siswa di SMP ini akan terus
membaik. Guru sering meminta siswa untuk mempraktekkan toleransi yang
berhubungan dengan materi di depan kelas dengan mempraktekkan sebuah cerita
singkat dan selalu guru acak. Sehingga dengan strategi ini tingkat toleransi siswa
di SMP ini akan terus membaik dalam hal menghargai hak orang dengan tidak
membeda-bedakan teman.
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Interpretasi :

Secara umum, kegiatan pembelajaran dengan strategi DAP ini
dilaksanakan oleh Bapak Dzikron sudah cukup baik dan sesuai dengan langkah-
langkah yang seharusnya dilakukan. Proses pembelajaran sudah urut sesuai yang
telah direncanakan dan terbuti guru dapat menguasai kelas dengan baik serta dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang patut, menyenangkan dan interaktif.
Dapat dilihat dari proses pembelajaran, siswa sangat antusias dan berperan aktif
dalam pembelajaran sehingga hal ini akan banyak membantu mengembangkan
toleransi siswa kelas V11 di SMP Negeri 1 Salam.
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Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : Sabtu, 25 April 2015
Jam :09.15-09.45WIB
Lokasi : Ruang Waka Kurikulum

Sumber Data : Bapak Suyono, S.Pd

Deskripsi Data :

Informan adalah guru fisika yang menangani bidang kurikulum di SMP
Negeri 1 Salam. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kali dengan
informan, dan dilaksanakan di ruang kurikulum. Pertanyaan — pertanyaan yang
diberikan kepada informan meliputi keadaan sikap toleransi yang ada di SMP
Negeri 1 Salam khususnya kelas VII, dan strategi pihak sekolah dalam
mengembangkan toleransi siswa kepada para siswa, khususnya untuk kelas VII
yang baru meninjak di sekolah menengah.

Dari hasil wawancara, informan menyebutkan bahwa keadaan toleransi
siswa kelas VII, VIII, dan IX di SMP Negeri 1 Salam sudah bisa dikatakan baik.
Hal ini dibuktikan dengan sikap para siswa yang rukun dengan seluruh teman dan
hanya kelas VI yang tidak pernah ada kejadian yang berujung pada perkelahian.
Tetapi masih ada beberapa siswa yang belum bisa seperti teman-teman yang lain.
Lalu di lingkungan guru juga terjalin kerjasama yang baik. Hal ini bisa tercipta
karena SMP Negeri 1 Salam telah menerapkan pendidikan karakter jauh sebelum
dihimbau oleh pemerintah untuk menerapkan pendidikan karakter tersebut, dan
tugas para guru dengan berbagai strategi mereka dalam mengembangkannya.
Pihak sekolah juga bekerjasama dalam memberikan contoh kepada siswa dalam
pengembangan karakter terutama sikap toleransi, seperti mencium tangan guru,
dan selalu menyapa memberi salam serta senyum kepada warga sekolah. Dengan
hal tersebut diharapkan siswa menjadi terbiasa sehingga lebih mudah dalam
mengembangkan sikap toleransi di SMP Negeri 1 Salam.
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Interpretasi :

Dapat terlihat keadaan toleransi siswa di SMP Negeri 1 Salam sudah
terbilang baik. Terbukti dengan terciptanya kondisi yang rukun, baik itu diruang
lingkup siswa, guru maupun karyawan. Hanya beberapa siswa saja yang masih
bermasalah dan sering masuk ke BK karena belum bisa saling menghargai dan
menghormati dengan temannya. Pihak sekolah sangat berperan dalam menerapkan
pendidikan karakter dengan adanya kerjasama untuk menerapkan pendidikan
karakter dengan cara memberikan pemahaman di kelas, memberikan contoh di
dalam maupun diluar kelas. Sehinnga mengembangkan toleransi siswa di SMP
Negeri 1 Salam menjadi lebih mudah.
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Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : Sabtu, 25 April 2015
Jam :09.50 -10.00 WIB
Lokasi : Depan Kelas VII D

Sumber Data : Khabit Prasetya

Deskripsi data :

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam,
tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di
perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan
informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1
Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses
pembelajaran.

Dari wawancara dengan siswa Yyaitu, Saya sekarang lebih bisa menghargai
dan menghormati orang atau teman yang berbeda agama, karena telah banyak
diajarkan melalui mata pelajaran PAI dan strategi yang diterapkan guru dengan
memberikan contoh sangat membantu saya dalam mengembangkan toleransi saya.
Guru banyak memberikan saya pengalaman nyata yang dapat saya terapkan di
kehidupan nyata mas. Tidak hanya paham dalam pengetahuan saja.

Interpretasi:

Dapat dilihat dari hasil wawancara tersebut bahwa siswa bisa
mengembangkan toleransi, salah satunya dalam umat beragama dengan
menghormati keyakinan orang lain. siswa menjadi lebih bertoleran walaupun yang
memimpin doa merupakan pemuka agama lain. Karena guru telah memberikan
berbagai contoh yang sangat membantu saya dalam mengembangkan toleransi,
tertama antar siswa disekolah dan warga sekolah itu sendiri.
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Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : Sabtu, 25 April 2015
Jam :13.40 -13.50 WIB
Lokasi : Lobi SMP Negeri 1 Salam

Sumber Data : Fahrul Andriansyah

Deskripsi Data:

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam,
tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di
perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan
informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1
Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses
pembelajaran.

Berikut merupakan wawancara peneliti dengan Fahrul Andriansyah,
Dengan strategi yang dilaksanakan guru dalam pemebelajaran PAI, saya dan
teman-teman menjadi paham tentang cara saya bergaul dengan teman seagama
maupun yang berbeda agama mas, lebih menarik lagi guru memutarkan video
yang berkaitan dengan materi dan toleransi yang menarik.

Interpretasi:

Dari hasl wawancara diatas dapat dilihat bahwa menjadi paham tentang
cara saya bergaul dengan teman seagama maupun yang berbeda agama, tetap
hidup berdampingan dengan rukun dan tidak ada pertentangan.
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Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : Senin, 11 Mei 2015
Jam :12.00 -12.30 WIB
Lokasi : Mushola SMP Negeri 1 Salam

Sumber Data : Bapak Syifa’urrahman D, S.HI

Deskripsi data :

Informan merupakan salah satu guru PAI di SMP Negeri 1 Salam. Beliau
mengajar semua kelas VIII dan kelas 1X. Wawancara ini dilaksanakan pertama
kali dengan informan, dan dilakukan di mushala setelah beliau mengajar praktek
agama untuk para siswa. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada informan
meliputi pengertian toleransi, strategi yang dilakukan dalam mengembangkan
sikap toleransi, keadaan sikap toleransi di SMP Negeri 1 Salam.

Adapun hasil dari wawancara dengan informan tersebut terungkap bahwa
menurut beliau toleransi merupakan sikap saling menghargai, menghormati,
menghormati perbedaan agama, suku atau ras dalam bidang sosial. Islam
mengajarkan bahwa toleransi sebatas dalam urusan di dunia saja, sedangkan untuk
urusan di akhirat atau agidah sudah menjadi urusan pribadi masing-masing.
Strategi dalm proses pembelajaran PAI yang dilakukan adalah memberikan
pemahaman kepada siswa dan menciptakan interaksi yang aktif antara guru dan
siswa dalam toleransi, contohnya seperti memberikan contoh saat bekerjasama
dengan guru mata pelajaran lain, menyapa dan memberikan salam jika bertemu.
Secara terus menerus hal tersebut diterapkan di SMP Negeri 1 Salam, sehingga
hasilnya dapat dilihat bahwa siswa di SMP Negeri 1 Salam sampai saat ini saling
menghormati dan menghargai, serta saling menerima perbedaaan dengan yang
lainnya.
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Interpretasi :

Dalam mengembangkan sikap toleransi siswa, guru PAI banyak
menerapkan strategi yang aktif dan edukatif, strategi tersebut dilaksanakan dengan
memberikan pemahaman tentang toleransi secara pandangan islam dan
menciptakan interaksi aktif antar guru dengan siswa serta memberikan contoh
langsung di lingkungan sekolah secara terus menerus dan berkesinambungan.
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Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : Rabu, 20 Mei 2015
Jam : 08.00 — 08.45 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah

Sumber Data : Ibu Dra. Hj. Atmi Tri Wigati, M.Pd

Deskripsi data :

Informan merupakan kepala sekolah di SMP Negeri 1 Salam. Wawancara
ini merupakan pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang kepala
sekolah. Pertanyaan yang di ajukan kepada informan adalah tentang berdirinya
sekolah, visi dan misi sekolah, keadaan sikap toleransi yang terjalin di sekolah,
dan sikap toleransi dari guru agama serta toleransi siswanya.

Adapaun hasil dari wawancara dengan beliau yang mengungkapkan bahwa
SMP Negeri 1 Salam berdiri pada tahun 1974. Visi dan misi sekolah pada
dasarnya siswa harus dapat sukses dalam prestasi luhur budi pekerti. Keadaan
sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Salam sudah cukup memadai untuk semua
siswa, dan sekarang dalam proses pengembangan dan pembangunan baik gedung
sekolah maupun beberapa fasilitas lainnya. Keadaan toleransi siswa di SMP
Negeri 1 Salam masih ada beberapa siswa yang belum bisa menghargai dan rukun
dengan temannya, tetapi secara umum sudah baik, semua guru mata pelajaran baik
itu guru PAI maupun agama lain sudah dapat bertoleransi dan bekerjasama
dengan baik. Seperti pada saat bulan ramadhan, selalu diadakannya pesantren kilat
untuk siswa yng muslim dan untuk siswa yang non Islam merupakan tanggung
jawab dari gurunya masing-masing. Selain itu sperti saat korban pada Hari Raya
Idul Adha semua guru, karyawan dan siswa ikut hadir tanpa terkecuali.
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Interpretasi :

Dilihat dari berbagai pendapat dari guru-guru, kepala sekolah pun
sependapat bahwa semua guru di SMP Negeri 1 Salam sangat baik dalam
berinteraksi dan bekerjasama, walaupun masih ada siswa yang belum bisa
bertoleransi dengan temannya karena sering mengejek bahkan sampai berkelahi.
Dibuktikan dengan setiap ada kegiatan semua guru pasti hadir. Dengan hal ini
maka diharapkan akan lebih mudah dalam mengembangkan toleransi siswa
dengan contoh yang diberikan guru-guru di sekolah yang dilakukan secara terus
menerus agar siswa selalu terbiasa dengan sikap toleransi.
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Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : Senin, 25 Mei 2015
Jam :13.45-14.00 WIB
Lokasi : Depan lapangan basket

Sumber Data : Nurhuda

Deskripsi data :

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam,
tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai
untuk pulang sekolah. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya
dengan informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP
Negeri 1 Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI
dalam proses pembelajaran.

Wawancara dengan Nurhuda kelas VII D menghasilkan sebagai berikut,
“Saya senang mas dengan strategi yang dialakukan guru. Saya menjadi lebih
senang dan antusias saat pelajaran dikelas. Selain itu adanya pembelajaran yang
interaktif membuat siswa menjadi aktif bertanya apabila ada yang tidak
dimengerti. Guru juga memutarkan video yang berkaitan dengan toleransi dan
memberikan pengalaman nyata. Sehingga saya senang bisa berteman dengan
semua teman di SMP ini tanpa membedakannya.”

Interpretasi :

Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa guru juga membantu
para siswa untuk mengembangkangkan toleransi dengan mengakui hak setiap
orang, yang salah satunya dengan berteman dengan semua orang tanpa
membedakannya. Dapat dilihat dari data angket bahwa dengan menggunakan
strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice) dapat mengembangkan
toleransi siswa pada aspek mengakui hak setiap orang. Hubungan pertemanan di
SMP Negeri 1 Salam ini terjalin sangat baik dan kerukunan antar siswa tetap
terjaga. Mereka semakin ahri merasa semakin akrab dengan teman lainnya.
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Catatan Lapangan 9
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : Rabu, 27 Mei 2015
Jam :09.15-09.30 WIB
Lokasi : Perpustakaan

Sumber Data : Antya Ayu Alifah

Deskripsi data:

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam,
tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di
perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan
informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1
Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses
pembelajaran.

Wawancara dengan Antya Ayu Alifah kelas VII D yakni, Saya sangat suka
dengan mata pelajaran PAI ini, karena mata pelajaran PAI ini menggunakn
strategi yang menyenangkan dan memberikan saya kebebasaan saat belajar tanpa
ada tekanan dan langsung digunakan dalam berkehidupan bermasyarakat seperti
tidak mengganggu teman yang sedang beribadah.

Dari hasil wawancara dapat dilihat bahwa para siswa sangat senang
dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan strategi
ini, hal itu dkarenakan materi PAI dikemas dengan menarik dan memberikan
kebebasan dalam belajar dan materi yang didapat para siswa langsung mereka
aplikasikan dalam kehidupan di masyarakat, sehingga sangat diminati dan
bermanfaat bagi kehidupan siswa dimasa mendatang. Saya sangat antusias jika
sudah mulai pembelajaran PAL.
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Interpretasi :

Hubungan pertemanan di SMP Negeri 1 Salam secara umum bisa dibilang
sudah baik, walaupun masih ada beberapa siswa yang belum bisa menyesuaikan
diri dengan teman lainnya. Dari hasil wawancara dapat dilihat bahwa para siswa
sangat senang dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan strategi ini, hal itu dkarenakan materi PAI dikemas dengan menarik
dan memberikan kebebasan dalam belajar dan materi yang didapat para siswa
langsung mereka aplikasikan dalam kehidupan di masyarakat, sehingga sangat
diminati dan bermanfaat bagi kehidupan siswa dimasa mendatang.
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Catatan Lapangan 10
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : Rabu, 27 Mei 2015
Jam :13.40 -13.50 WIB
Lokasi : Depan Kelas VII D

Sumber Data : Ariyanto kelas VIl D

Deskripsi data :

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam,
tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di
perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan
informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1
Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses
pembelajaran.

Dari wawancara dengan siswa Yyaitu, Saya sekarang lebih bisa menghargai
dan menghormati orang atau teman yang berbeda agama, karena telah banyak
diajarkan melalui mata pelajaran PAI dan strategi yang diterapkan guru dengan
memberikan contoh sangat membantu saya dalam mengembangkan toleransi saya.
Guru banyak memberikan saya pengalaman nyata yang dapat saya terapkan di
kehidupan nyata mas. Tidak hanya paham dalam pengetahuan saja.

Interpretasi:

Dapat dilihat dari hasil wawancara tersebut bahwa siswa bisa
mengembangkan toleransi, salah satunya dalam umat beragama dengan
menghormati keyakinan orang lain. siswa menjadi lebih bertoleran walaupun yang
memimpin doa merupakan pemuka agama lain. Karena guru telah memberikan
berbagai contoh yang sangat membantu saya dalam mengembangkan toleransi,
tertama antar siswa disekolah dan warga sekolah itu sendiri.
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Catatan Lapangan 11
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : Senin, 1 Juni 2015
Jam :13.40 -13.50 WIB
Lokasi : Lobi SMP Negeri 1 Salam

Sumber Data : Erna Rochana VII D

Deskripsi Data:

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam,
tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di
perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan
informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1
Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses
pembelajaran.

Berikut merupakan wawancara peneliti dengan Erna Rochana, Dengan
strategi yang dilaksanakan guru dalam pemebelajaran PAI, saya dan teman-teman
menjadi paham tentang cara saya bergaul dengan teman seagama maupun yang
berbeda agama mas, lebih menarik lagi guru memutarkan video yang berkaitan
dengan materi dan toleransi yang menarik.

Interpretasi:

Dari hasl wawancara diatas dapat dilihat bahwa menjadi paham tentang
cara saya bergaul dengan teman seagama maupun yang berbeda agama, tetap
hidup berdampingan dengan rukun dan tidak ada pertentangan.
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Catatan Lapangan 12
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : Rabu, 3 Juni 2015
Jam :09.15-09.25 WIB
Lokasi : Mushola

Sumber Data : Muhammad Naufal Irza

Deskripsi Data:

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam,
tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di
perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan
informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1
Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses
pembelajaran.

Berikut merupakan wawancara peneliti dengan Muhammad Naufal Irza,
Selain itu saya dapat meningkatkan keberanian dan rasa kepercayaan diri saya.
Karena guru meminta siswa untuk memberikan contoh di depan kelas bagaimana
kesadaran dan kejujuran ini dilakukan untuk saling bertoleransi. Saya dalam
hubungan pertemanan di SMP Negeri 1 Salam sudah baik, walaupun masih ada
beberapa siswa yang belum bisa menyesuaikan diri dengan teman lainnya.

Interpretasi:

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pemebelajaran PAI
dengan strategi DAP siswa menjadi berani dan percaya diri karena
mempraktekkan sebuah crita singkat yang berhubungan dengan materi dan
berhubungan dengan toleransi juga. Siswa menjadi terbiasa dengan dengan
strategi guru untuk mengembangkan kesadaran dan kejujuran untuk bertoleransi
dengan orang lain. Hubungan pertemanan di SMP Negeri 1 Salam secara umum
bisa dibilang sudah baik, walaupun masih ada beberapa siswa yang belum bisa
menyesuaikan diri dengan teman lainnya.
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Catatan Lapangan 13
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : Rabu, 3 Juni 2015
Jam :10.00 -10.15 WIB
Lokasi : Depan Kelas VII D

Sumber Data : Novita Sari

Deskripsi Data:

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam,
tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di
perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan
informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1
Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses
pembelajaran.

Berikut merupakan wawancara peneliti dengan Novita Sari, Selain itu saya
dapat mengembangkan toleransi saya dengan semua teman disekolah, tidak hanya
dengan teman yang seagama dengan saya. Karena guru memutarkan video saat
pembelajaran yang berkaitan dengan toleransi dalam hal selalu jujur dengan
teman baik seagama maupun berbeda agama. Sehingga saya bisa lebih paham jika
semua teman itu sama.

Interpretasi:

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pemebelajaran PAI
dengan strategi DAP siswa menjadi lebih paham untuk mengembangkan kesdaran
dan kejujuran dalam bertoleransi baik dengan teman yang segama maupun yang
berbeda agama. Karena strategi yang guru lakukan membuat siswa menjadi lebih
antusias dalam belajar sehingga toleransi siswa kelas VII di SMP negeri 1 Salam
ini terus berkembang kea rah yang lebih baik.
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Catatan Lapangan 14
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : Sabtu, 6 Juni 2015
Jam :09.30-09.45 WIB
Lokasi : Depan Kelas VII D

Sumber Data : Paulina Rika Elly Angeline

Deskripsi Data:

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam,
tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di
perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan
informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1
Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses
pembelajaran.

Berikut merupakan wawancara peneliti dengan Paulina Rika Elly Angeline
kelas VII D, model pembelajaran pembelajaran PAI dengan strategi DAP seperti
ini, sangat membantu saya memahami apa itu toleransi dan bagaimana cara
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain guru memutarkan video yang
berhubungan denganitu juga memberikan observasi langsung di masyarakat
tentang toleransi, sehingga saya dapat mengembangkan toleransi memlalui
strategi yang dilaksanakan guru dikelas.

Interpretasi:

Dari hasil wawancara tersebut dapat dlihat bahwa para siswa sangat
terbantu dengan adanya pembelajaran PAI dengan strategi DAP ini, karena
memudahkan para siswa memahami apa iru toleransi dan bagaimana cara
menerapkannya dalam kehidupan nyata, salah satunya adlah bermusyawarah
dalam menyelesaikan masalah dengan teman, baik berbeda agama, suku maupun
ras di sekolah
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Catatan Lapangan 15
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : Sabtu, 6 Juni 2015
Jam :10.00 -10.15 WIB
Lokasi : Depan Kelas VII D

Sumber Data : Nur Rifai

Deskripsi Data:

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam,
tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di
perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan
informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1
Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses
pembelajaran.

Dengan pembelajaran seperti ini, saya lebih paham mas, karena adanya
praktik yang dilakukan di depan kelas dengan menjalankan sebuah cerita singkat
yang berkaitan dengan materi dan tetap ada unsur toleransinya, jadi saya lebih
paham dan terbiasa melakukan dalam kehiupan nyata. Walaupun saya malu jika
diminta ke depan kelas oleh guru.

Interpretasi:

Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa pembelajaran PAI
dengan strategi DAP selain menarik, juga membuat siswa lebih paham tentang
toleransi walaupun berbeda agama, karena saat pemebelajaran siswa diminta
mempraktikkan di depan kelas
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Catatan Lapangan 16
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/tanggal : Sabtu, 6 Juni 2015
Jam :11.25-11.40 WIB
Lokasi : Lobi SMP Negeri 1 Salam

Sumber Data : Shiva Ayu Ningtias

Deskripsi Data:

Informan merupakan salah satu siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Salam,
tepatnya kelas VII D. Saat peneliti mewawancarai informan sedang bersantai di
perpustakaan. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kalinya dengan
informan. Pertanyaan yang diajukan tentang keadaan toleransi di SMP Negeri 1
Salam dan pendapat tentang strategi DAP yang dilakukan guru PAI dalam proses
pembelajaran.

Pembelajaran PAI dengan strategi DAP seperti ini, sangat membantu saya
memahami toleransi di sekolah. Salah satu yang saya dapat dari pembelajaran PAI
dikelas adalah saya menjadi seneng bkerjasama dan bersatu dengan sesame siswa
maupun dengan semua warga disekolah ini. Selain pembelajarannya sangat
menyenanangkan juga saya menjadi tahu arti pentingnya bersatu untuk
memajukan sekolah.

Interpretasi:

Dari hasil wawancara tersebut dapat dlihat bahwa para siswa sangat
terbantu dengan adanya pembelajaran PAI dengan strategi DAP ini, siswa menjadi
bisa bersatu dengan semua warga disekolah untuk memajukkan sekolah tanpa
membeda-bedakan dengan siapa bersatu dalam memajukkan sekolah, karea
toleransi sangatlah penting demi kemajuan bersama.
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Isilah pernyataan berikut dengan tanda (v), SS= Sangat Setuju, S= Setuju, R= Ragu-ragu, TS= Tidak
Setuju, STS= Sangat Tidak Setuju !!

Pernyataan SS S R | TS | STS

1. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah sering di ajarkan materi tentang toleransi

2. Kebebasan beragama berarti berhak memeluk atau
tidak memeluk suatu agama.

3. Saya menghargai teman yang sedang mengutarakan
pendapatnya saat pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.

4. Saya tidak berisik saat teman yang berbeda agama
sedang menjalankan ibadah.

5. Saya menghargai apabila berbeda pendapat dengan
teman yang lain.

6. Saya menganggap agama Islam agama yang paling
benar.

7. Saya tidak keberatan pendirian rumah ibadah agama
lain di lingkungan sekolah.

8. Saya bersedia mengunjungi tempat suci agama lain.

9. Saya tidak keberatan dengan ibadah teman yang
berbeda agama di sekolah.

10. Bersedia menghadiri undangan teman yang berbeda
agama dalam perayaan hari besar agamanya.

11. Menolong teman yang kesulitan masuk ruang kelas
karena memakai kursi roda

12. Bersedia satu kelompok dengan teman yang berbeda
agama

13. Melerai teman yang sedang berkelahi

14. Saya bersahabat dengan teman dari berbagai daerah.

15. Saya bersahabat dengan teman yang berbeda agama.

16. Saya suka bergaul dengan teman yang seagama
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maupun yang berbeda agama.

17.

Saya mengikuti kegiatan doa bersama dengan teman
yang berbeda agama

18.

Saya bersedia membantu tenaga atau dana dalam
perayaan umat agama lain.

19.

Mengalah dengan teman perempuan untuk menghindari
perdebatan.

20.

Saya merasa iba dengan teman yang tertimpa musibah

21.

Saya membantu belajar saat teman mendapat nilai jelek

22.

Bermusyawarah untuk menyelesaikan pertentangan
dengan teman di sekolah.

23.

Saya menikmati makanan yang diberikan teman yang
mempunyai penyakit menular

24,

Saya lebih memilih diam jika teman memotong
pembicaraan

25.

Bersatu dengan semua warga sekolah dalam usaha
untuk memajukan sekolah

26.

Saya bersedia menitipkan kunci rumah kepada teman
yang berbeda agama jika ada acara ke luar kota.

27.

Hanya bersedia memberikan alamat dan nomor telepon
kepada teman akrab.

28.

Saya menghadiri upacara pernikahan dirumah ibadah
agama lain.

29.

Saya bersedia ikut berdoa jika pembacaan doa dipimpin
pemuka agama lain.

30.

Saya selalu menjawab semua ucapan salam keagamaan
yang diucapkan semua teman termasuk yang berbeda
agama.

31.

Saya ingin satu kelompok belajar dengan semua teman
tanpa membedakan ganteng atau cantik

32.

Saya bersedia bermain dengan teman tanpa
membedakan derajat.

33.

Saya bersedia jika satu bangku dengan teman yang
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miskin.

34.

Menghadiri upacara pemakaman penganut agama atau
keyakinan yang lain.

35.

Saya bermusyawarah dengan semua teman, baik teman
yang baru kenal maupun teman dekat

36.

Saya bisa menghargai apabila teman dari kelas lain
memainkan alat music saat pelajaran seni musik.

37.

Saya tidak menghina hasil karya teman karena sangat
jelek.

38.

Saya mendukung teman yang berbeda agama untuk
menjadi ketua OSIS

39.

Saya mendukung teman yang berbeda untuk menjadi
ketua kelas

40.

Saya memilih untuk diam saat teman berdebat.
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Skor Skala Toleransi Sebelum Menerapkan Strategi DAP

P8

P7

P6

PS5

P4

P3

P2

P1

Nama
Al

A2

A3

A4

A5

A6

A7

A8

A9

Al10

Bl

B2

B3

B4

B5

B6

B7

B8

B9

B10
C1

C2

C3

C4

C5

C6

C7

C8

C9

C10

D1

D2
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Skor Skala Toleransi Sebelum Menerapkan Strategi DAP

P16

P15

P14

P13

P12

P11

P10

P9

Nama
Al

A2

A3

A4

A5

A6

AT

A8

A9

Al0
Bl

B2

B3

B4

B5

B6

B7

B8

B9

B10
C1l

C2

C3

C4

C5

C6

C7

C8

C9

C10
D1

D2
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Skor Skala Toleransi Sebelum Menerapkan Strategi DAP

P24

P23

P22

P21

P20

P19

P18

P17

Nama
Al

A2

A3

A4

A5

A6

A7

A8

A9

Al0
Bl

B2

B3

B4

B5

B6

B7

B8

B9

B10
C1

C2

C3

C4

C5

C6

C7

C8

C9

C10
D1

D2
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Skor Skala Toleransi Sebelum Menerapkan Strategi DAP

P32

P31

P30

P29

P28

P27

P26

P25

Nama
Al

A2

A3

A4

A5

A6

A7

A8

A9

Al0
Bl

B2

B3

B4

B5

B6

B7

B8

B9

B10
C1

C2

C3

C4

C5

C6

Cc7

C8

C9

C10
D1

D2
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Skor Skala Toleransi Sebelum Menerapkan Strategi DAP

83

78
89
83

86

77

78
68
92

77
89

67
80
73
81

95
87

77
83
87

82

88
96

91

73

75
63
73
67
68
88

68

165
156
177
166
171
153
155
136
183
154
177
133
159
145
162
190
174
154
165
174
164
176
192
181
145
150
125
146
134
136
176
135

P37 | P38 | P39 | P40 | Jumlah | Nilai Rata-rata

Nama | P33 | P34 | P35 | P36

Al

A2

A3

A4

AS

A6

A7

A8

A9

Al10
Bl

B2

B3

B4

B5

B6

B7

B8

B9

B10
C1

C2

C3

C4

C5

Cé6

C7

C8

C9

C10
D1

D2
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Skor Skala Toleransi Sesudah Menerapkan Strategi DAP

P8

P7

P6

PS

P4

P3

P2

P1

Nama
Al

A2

A3

A4

A5

A6

A7

A8

A9

Al0

Bl

B2

B3

B4

B5

B6

B7

B8

B9

B10
C1l

C2

C3

C4

C5

Cé

C7

C8

C9

C10

D1

D2
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Skor Skala Toleransi Sesudah Menerapkan Strategi DAP

P16

P15

P14

P13

P12

P11

P10

P9

Nama
Al

A2

A3

A4

AS

A6

A7

A8

A9

Al10
Bl

B2

B3

B4

B5

B6

B7

B8

B9

B10
C1

C2

C3

C4

C5

C6

C7

C8

C9

C10
D1

D2
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Skor Skala Toleransi Sesudah Menerapkan Strategi DAP

P24

P23

P22

P21

P20

P19

P18

P17

Nama
Al

A2

A3

A4

AS

A6

A7

A8

A9

Al10
Bl

B2

B3

B4

B5

B6

B7

B8

B9

B10
C1

C2

C3

C4

C5

Cé6

C7

C8

C9

C10
D1

D2
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Skor Skala Toleransi Sesudah Menerapkan Strategi DAP

P32

P31

P30

P29

P28

P27

P26

P25

Nama
Al

A2

A3

A4

AS

A6

A7

A8

A9

Al10
Bl

B2

B3

B4

B5

B6

B7

B8

B9

B10
C1

C2

C3

C4

C5

Cé6

C7

C8

C9

C10
D1

D2
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Skor Skala Toleransi Sesudah Menerapkan Strategi DAP

Nilai Rata-Rata

98
94
96
96
94
90
89
87
98
89
98
87

95
87

93

97

95

90
95

95
94
98
97
96
90
92

87
89
88
90
96
89

Jumlah

196
187
192
191
187
179
178
174
195
178
196
173
189
173
185

194
189
179
189
190
188
195
194
192
179
183
173
177
176
179
191
178

P40

P38 | P39

Nama | P33 | P34 | P35 | P36 | P37

Al

A2

A3

A4

A5

A6

A7

A8

A9

Al0
Bl

B2

B3

B4

B5

B6

B7

B8

B9

B10
C1l

C2

C3

C4

C5

Cé

C7

C8

C9

C10
D1

D2
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Data Uji T-Test

Nilai Sebelum

Nilah sesudah

Nama | b ap DAP

Al 83 98
A2 78 94
A3 89 96
A4 83 96
A5 86 94
A6 77 90
A7 78 89
A8 68 87
A9 92 98
A10 77 89
B1 89 98
B2 67 87
B3 80 95
B4 73 87
B5 81 93
B6 95 97
B7 87 95
B8 77 90
B9 83 95
B10 87 95
C1 82 94
C2 88 98
Cc3 96 97
C4 91 96
C5 73 90
C6 75 92
c7 63 87
c8 73 89
C9 67 88
C10 68 90
D1 88 96
D2 68 89
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Data Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Nama | Strategi DAP Nilai
Al 1 83
A2 1 78
A3 1 89
A4 1 83
A5 1 86
A6 1 77
A7 1 78
A8 1 68
A9 1 92
Al10 1 77
Bl 1 89
B2 1 67
B3 1 80
B4 1 73
B5 1 81
B6 1 95
B7 1 87
B8 1 77
B9 1 83
B10 1 87
Cl 1 82
C2 1 88
C3 1 96
C4 1 91
C5 1 73
C6 1 75
C7 1 63
C8 1 73
C9 1 67
C10 1 68
D1 1 88
D2 1 68
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Data Uji Normalitas dan Homogenitas

Nama Strategi DAP Nilai
Al 2 98
A2 2 94
A3 2 96
A4 2 96
A5 2 94
A6 2 90
A7 2 89
A8 2 87
A9 2 98
Al10 2 89
Bl 2 98
B2 2 87
B3 2 95
B4 2 87
B5 2 93
B6 2 97
B7 2 95
B8 2 90
B9 2 95
B10 2 95
C1 2 94
Cc2 2 98
c3 2 97
Cc4 2 96
C5 2 90
Cé6 2 92
c7 2 87
C8 2 89
c9 2 88
C10 2 90
D1 2 96
D2 2 89

140



Validitas dan Reliabilitas

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 32 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 32 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
.946 .947 40
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

P1 3.94 .840 32
P2 4.31 .644 32
P3 4.28 729 32
P4 3.56 .759 32
P5 3.97 .740 32
P6 4.03 .933 32
P7 3.69 .738 32
P8 2.72 1.023 32
P9 4.19 .859 32
P10 4.47 621 32
P11 4.47 .718 32
P12 4.03 .822 32
P13 4.31 .644 32
P14 4.53 .567 32
P15 4.03 .782 32
P16 4.03 .822 32
P17 3.78 .659 32
P18 4.13 751 32
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P19 3.72 .888 32

P20 4.38 .793 32

P21 3.78 .832 32

P22 4.13 751 32

P23 4.22 751 32

P24 3.53 761 32

P25 3.97 .822 32

P26 3.75 672 32

P27 4.13 751 32

P28 3.66 .865 32

P29 3.66 .745 32

P30 3.69 .896 32

P31 4.28 .683 32

P32 3.97 .740 32

P33 4.00 .950 32

P34 4.00 .842 32

P35 4.03 782 32

P36 4.03 .822 32

P37 4.31 .780 32

P38 3.91 .928 32

P39 4.00 .803 32

P40 4.06 759 32

Summary Item Statistics
Mean Minimum Maximum Range Maximum / Variance | N of Items
Minimum
Iltem Means 3.991 2.719 4.531 1.813 1.667 .107 40
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance Corrected Squared Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Item-Total Multiple Alpha if Item
Correlation Correlation Deleted

P1 155.72 304.725 492 .945
P2 155.34 308.814 469 .945
P3 155.38 305.274 551 .945
P4 156.09 309.249 .375 .946
P5 155.69 302.996 .633 .944
P6 155.63 293.790 .788 .943
P7 155.97 303.902 .599 .944
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P8 156.94 331.996 -.354 .953
P9 155.47 298.193 .705 .943
P10 155.19 310.673 401 .946
P11 155.19 305.964 .532 .945
P12 155.63 316.500 .091 .948
P13 155.34 307.007 .550 .945
P14 155.13 310.500 452 .945
P15 155.63 296.242 .854 .943
P16 155.63 300.177 .666 .944
P17 155.88 312.887 .280 .946
P18 155.53 301.031 .700 .944
P19 155.94 298.577 .667 .944
P20 155.28 298.789 745 .943
P21 155.88 306.823 423 .946
P22 155.53 309.547 .368 .946
P23 155.44 307.415 451 .945
P24 156.13 310.629 322 .946
P25 155.69 299.448 .693 .944
P26 155.91 312.539 .288 .946
P27 155.53 301.031 .700 .944
P28 156.00 297.806 713 .943
P29 156.00 304.839 .555 .945
P30 155.97 297.064 712 .943
P31 155.38 304.823 .610 .944
P32 155.69 302.996 .633 .944
P33 155.66 295.330 723 .943
P34 155.66 301.330 .609 .944
P35 155.63 296.242 .854 .943
P36 155.63 300.177 .666 .944
P37 155.34 315.846 122 .948
P38 155.75 296.194 713 .943
P39 155.66 296.620 .816 .943
P40 155.59 304.959 .540 .945
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
159.66 319.846 17.884 40
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Oneway

Descriptives

Nilai
N Mean Std. Deviation | Std. Error | 95% Confidence Interval for Mean
Lower Bound Upper Bound
sebelum dap 32 80.06 8.922 1.577 76.85 83.28
sesudah dap 32 92.78 3.833 .678 91.40 94.16
Total 64 86.42 9.353 1.169 84.09 88.76
Descriptives
Nilai
Minimum Maximum
sebelum dap 63 96
sesudah dap 87 98
Total 63 98
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
20.495 1 62 .000
ANOVA
Nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2588.266 1 2588.266 54.893 .000
Within Groups 2923.344 62 47.151
Total 5511.609 63
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Uji Normalitas
Strategi DAP

Case Processing Summary

Strategi DAP Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent Percent
o sebelum dap 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0%
el sesudah dap 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0%
Descriptives
Strategi DAP Statistic | Std. Error
Mean 80.06 1.577
Lower Bound 76.85
95% Confidence Interval for Mean
Upper Bound 83.28
5% Trimmed Mean 80.06
Median 80.50
Variance 79.609
sebelum dap Std. Deviation 8.922
Minimum 63
Maximum 96
Range 33
Nilai Interquartile Range 15
Skewness -.107 414
Kurtosis -.900 .809
Mean 92.78 .678
Lower Bound 91.40
95% Confidence Interval for Mean
Upper Bound 94.16
5% Trimmed Mean 92.81
sesudah dap
Median 94.00
Variance 14.693
Std. Deviation 3.833
Minimum 87
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Maximum 98
Range 11
Interquartile Range 7
Skewness -.173 414
Kurtosis -1.467 .809
Tests of Normality
Strategi DAP Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
~ sebelum dap .099 32 200° 968 32 455
il sesudah dap 172 32 .017 .900 32 .006

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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T-Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean

Nilai sebelum DAP 80.06 32 8.922 1.577
Pair 1

Nilai sesudah DAP 92.78 32 3.833 .678

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Nilai sebelum DAP & Nilai sesudah DAP 32 .898 .000
Paired Samples Test
Paired Differences
Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1  Nilai sebelum DAP - Nilai sesudah DAP -12.719 5.732 1.013
Paired Samples Test
Paired Differences t df
95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair 1  Nilai sebelum DAP - Nilai sesudah DAP -14.785 -10.652 -12.552 31
Paired Samples Test
Sig. (2-tailed)

Pair 1 Nilai sebelum DAP - Nilai sesudah DAP .000
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Foto-foto SMP Negeri 1 Salam
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 1 Salam
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester VI 2
Standar Kompetensi :11. Membiasakan perilaku terpuji
Kompetensi Dasar :11.1. Menjelaskan pengertian kerja keras, tekun, ulet dan teliti
Indikator e Menjelaskan pengertian kerja keras, tekun, ulet dan teliti

¢ Membaca dan mengartikan dalil nagli tentang kerja keras,
tekun, ulet dan teliti
¢ Menjelaskan fungsi kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam
kehidupan
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menjelaskan pengertian kerja keras, tekun, ulet dan teliti, membaca dan mengartikan dalil
naglinya, serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan.

Materi Pembelajaran
o Pengertian kerja keras, tekun, ulet dan teliti
o Dalil nagli tentang kerja keras, tekun, ulet dan teliti
o Fungsi kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam kehidupan

Metode Pembelajaran
e Ceramah
e Tanyajawab
e Watching video
e Memperagakan
e Diskusi
e Penugasan

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan
o Apersepsi
e Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya berakhlak mulia.
e Guru memberikan cerita atau contoh kasus dan pengalaman nyata yang terkait dengan
materi sebagai pengantar untuk masuk ke dalam materi pelajaran
e Guru memberikan pertanyaan (pre-test) untuk para siswa, baik untuk perorangan maupun
untuk semua siswa secara rebutan.

Kegiatan Inti
e Guru menggunakan ceramah interaktif dan ditampilkan dalam bentuk powerpoint saat
menjelaskan pengertian kerja keras, tekun, ulet dan teliti.
e Guru memberikan contoh-contoh (termasuk contoh toleransi) yang terkait dengan kerja
keras, tekun, ulet dan teliti.
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e Guru menayangkan video yang berkaitan dengan materi yang disampaikan dan siswa
diminta untuk mengetahui apa saja makna toleransi dalam video.

e Guru membentuk kelompok diskusi dan meminta siswa untuk
mendemonstrasikan/memperagakan sebuah cerita singkat tentang materi yang
disampaikan yang berhubungan dengan toleransi.

Kegiatan Penutup

e Guru memberikan tanggapan dan penjelasan kembali agar siswa selalu meningkatkan
toleransi di kehidupan sehari-hari.

e Di sela-sela penjelasan, guru mengadakan tanya jawab dengan siswa. Ketika guru
bertanya, siswa harus bisa menjawab kemudian guru menanggapi dan memberikan
umpan balik atas jawaban siswa.

e Bersamaan juga pada sesi ini siswa boleh bertanya kepada guru tentang penjelasan materi
yang belum dimengerti.

e Untuk memperkuat pengetahuan dan pemahaman siswa agar bisa menerapkan terus
menerus di kehidupan sehari-hari, guru memberikan tugas untuk observasi langsung di
masyarakat dan guru juga akan menilai perilaku toleransi mereka di luar kelas.

Sumber Belajar
e Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP, Jilid 1/ Kelas VI, Edisi Standar Isi 2006, Tim Abdi
Guru, Penerbit Erlangga, Jakarta
e LKS MGMP PAI SMP
e Mushaf Al-Qur’an

Penilaian

Teknik:
e Tes tertulis

Bentuk Instrumen:
e Tesuraian

Instrumen:

Jelaskan pengertian kerja keras!

Jelakan pengertian tekun!

Jelaskan pengertian ulet dan teliti!

Berikan contoh toleransi yang terkait dengan materi kerja keras, tekun, ulet dan teliti !
Tulislah dalil nagli tentang tekun!

g E

Magelang, 25 Januari 2015
Mengetahui Guru Mapel PAI
Kepala Sekolah

Dra. Hj. Atmi Tri Wigati, M.Pd Dzikron Fuadi, S.Pd.I
NIP: 19570621 198703 2 001 NIP:
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Sekolah . SMP Negeri 1 Salam
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester V2
Standar Kompetensi : 11, Membiasakan perilaku terpuji
Kompetensi Dasar :11.2. Menampilkan contoh-contoh perilaku kerja keras, tekun,
ulet dan teliti
Indikator e Menyebutkan contoh-contoh perilaku kerja keras, tekun, ulet

dan teliti dalam kehidupan.
e Menunjukkan sikap senang berperilaku kerja keras, tekun, ulet
dan teliti dalam kehidupan.

Alokasi Waktu : 1 X 40 menit (1 pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam kehidupan dan
menyukainya.

Materi Pembelajaran

Contoh-contoh perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam kehidupan.

Metode Pembelajaran

Ceramah
Tanya jawab
Watching video
Memperagakan
Diskusi
Penugasan

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

Apersepsi

Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya berakhlak mulia.

Guru memberikan cerita atau contoh kasus dan pengalaman nyata yang terkait dengan
materi sebagai pengantar untuk masuk ke dalam materi pelajaran

Guru memberikan pertanyaan (pre-test) untuk para siswa, baik untuk perorangan maupun
untuk semua siswa secara rebutan.

Kegiatan Inti

Guru menggunakan ceramah interaktif dan ditampilkan dalam bentuk powerpoint saat
memberikan contoh-contoh perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam kehidupan.

Guru memberikan contoh-contoh (termasuk contoh toleransi) yang terkait dengan kerja
keras, tekun, ulet dan teliti.
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e Guru menayangkan video yang berkaitan dengan materi yang disampaikan dan siswa
diminta untuk mengetahui apa saja makna toleransi dalam video.

e Guru membentuk kelompok diskusi dan meminta siswa untuk
mendemonstrasikan/memperagakan sebuah cerita singkat tentang materi yang
disampaikan yang berhubungan dengan toleransi.

Kegiatan Penutup

e Guru memberikan tanggapan dan penjelasan kembali agar siswa selalu meningkatkan
toleransi di kehidupan sehari-hari.

e Di sela-sela penjelasan, guru mengadakan tanya jawab dengan siswa. Ketika guru
bertanya, siswa harus bisa menjawab kemudian guru menanggapi dan memberikan
umpan balik atas jawaban siswa.

e Bersamaan juga pada sesi ini siswa boleh bertanya kepada guru tentang penjelasan materi
yang belum dimengerti.

e Untuk memperkuat pengetahuan dan pemahaman siswa agar bisa menerapkan terus
menerus di kehidupan sehari-hari, guru memberikan tugas untuk observasi langsung di
masyarakat dan guru juga akan menilai perilaku toleransi mereka di luar kelas.

Sumber Belajar
e Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP, Jilid 1/ Kelas VI, Edisi Standar Isi 2006, Tim Abdi
Guru, Penerbit Erlangga, Jakarta
e LKS MGMP PAI SMP

Penilaian

Teknik:
e Tes tertulis

Bentuk Instrumen:
e Tesuraian

Instrumen:

Ceritakan contoh penerapan kerja keras!

Ceritakan contoh penerapan tekun!

Ceritakan contoh penerapan ulet!

Ceritakan contoh penerapan teliti!

berikan contoh toleransi dalam kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam kehidupan sehari-hari!

agrwdE

Magelang, 25 Januari 2015
Mengetahui Guru Mapel PAI
Kepala Sekolah

Dra. Hj. Atmi Tri Wigati, M.Pd Dzikron Fuadi, S.Pd.l
NIP: 19570621 198703 2 001 NIP:
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 1 Salam
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester VI 2
Standar Kompetensi :11. Membiasakan perilaku terpuji
Kompetensi Dasar :11.3. Membiasakan perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti.
Indikator e Membiasakan diri berperilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti

dalam kehidupan.
e Merasakan manfaat berperilaku kerja keras, tekun, ulet dan
teliti dalam kehidupan.
Alokasi Waktu : 1 X 40 menit ( 1 pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat membiasakan diri berperilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam kehidupan serta
merasakan manfaatnya.

Materi Pembelajaran
o Pembiasaan perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam kehidupan
o Manfaat berperilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti dalam kehidupan

Metode Pembelajaran
e Ceramah
e Tanyajawab
e Watching video
e Memperagakan
e Diskusi
e Penugasan

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan
o Apersepsi
e Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya berakhlak mulia.
e Guru memberikan cerita atau contoh kasus dan pengalaman nyata yang terkait dengan
materi sebagai pengantar untuk masuk ke dalam materi pelajaran
e Guru memberikan pertanyaan (pre-test) untuk para siswa, baik untuk perorangan maupun
untuk semua siswa secara rebutan.

Kegiatan Inti
e Guru menggunakan ceramah interaktif dan ditampilkan dalam bentuk powerpoint saat
menjelaskan pembiasaan dan manfaat kerja keras, tekun, ulet dan teliti.
e Guru memberikan contoh-contoh (termasuk contoh toleransi) yang terkait dengan kerja
keras, tekun, ulet dan teliti.
e Guru menayangkan video yang berkaitan dengan materi yang disampaikan dan siswa
diminta untuk mengetahui apa saja makna toleransi dalam video.
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e Guru membentuk kelompok diskusi dan meminta siswa untuk
mendemonstrasikan/memperagakan sebuah cerita singkat tentang materi yang
disampaikan yang berhubungan dengan toleransi.

Kegiatan Penutup

e Guru memberikan tanggapan dan penjelasan kembali agar siswa selalu meningkatkan
toleransi di kehidupan sehari-hari.

e Di sela-sela penjelasan, guru mengadakan tanya jawab dengan siswa. Ketika guru
bertanya, siswa harus bisa menjawab kemudian guru menanggapi dan memberikan
umpan balik atas jawaban siswa.

e Bersamaan juga pada sesi ini siswa boleh bertanya kepada guru tentang penjelasan materi
yang belum dimengerti.

e Untuk memperkuat pengetahuan dan pemahaman siswa agar bisa menerapkan terus
menerus di kehidupan sehari-hari, guru memberikan tugas untuk observasi langsung di
masyarakat dan guru juga akan menilai perilaku toleransi mereka di luar kelas.

Sumber Belajar
e Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP, Jilid 1/ Kelas VI, Edisi Standar Isi 2006, Tim Abdi
Guru, Penerbit Erlangga, Jakarta
e LKS MGMP PAI SMP

Penilaian

Teknik:
e Unjuk kerja

Bentuk Instrumen:
e Tes simulasi

Instrumen:
1. Simulasikan sikap anak yang bekerja keras ketika mendapatkan tugas!
2. Simulasikan sikap anak yang tekun dalam belajar!
3. Simulasikan sikap anak yang ulet ketika sedang menemui kesulitan dalam tugasnya!
4. Simulasikan sikap anak yang teliti saat mengerjakan suatu pekerjaan!
5. Bagaimana cara membiasakan kerja keras, tekun ulet dan teliti dengan tetap menjaga toleransi?

Magelang, 25 Januari 2015
Mengetahui Guru Mapel PAI
Kepala Sekolah

Dra. Hj. Atmi Tri Wigati, M.Pd Dzikron Fuadi, S.Pd.I
NIP: 19570621 198703 2 001 NIP:
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Sekolah : SMP Negeri 1 Salam
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester V2
Standar Kompetensi :12. Memahami tatacara salat Jumat
Kompetensi Dasar :12.1. Menjelaskan ketentuan-ketentuan salat Jumat
Indikator e Menjelaskan pengertian salat Jumat
e Membaca dan mengartikan dalil nagli tentang hukum salat
Jumat
e Menyebutkan syarat-syarat salat Jumat
¢ Menjelaskan ketentuan khutbah Jumat
¢ Menyebutkan sunah-sunah salat Jumat
¢ Menyebutkan halangan salat Jumat
Alokasi Waktu 4 X 40 menit ( 2 pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menjelaskan pengertian, syarat-syarat, sunah-sunah salat Jumat, membaca dan mengartikan
dalil naglinya, serta menjelaskan halangannya.

Materi Pembelajaran

e Pengertian salat Jumat
Dalil nagli tentang hukum salat Jumat
Syarat-syarat salat Jumat
Ketentuan khutbah Jumat
Sunah-sunah salat Jumat
Halangan salat Jumat

Meiode Pembelajaran
e Ceramah

Tanya jawab
Watching video
Memperagakan
Diskusi
Penugasan

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan
e Apersepsi
e Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya berakhlak mulia.
e Guru memberikan cerita atau contoh kasus dan pengalaman nyata yang terkait dengan
materi sebagai pengantar untuk masuk ke dalam materi pelajaran
e Guru memberikan pertanyaan (pre-test) untuk para siswa, baik untuk perorangan maupun
untuk semua siswa secara rebutan.
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Kegiatan Inti
e Guru menggunakan ceramah interaktif dan ditampilkan dalam bentuk powerpoint saat
menjelaskan pengertian salat Jumat, dalil nagli tentang hukum salat Jumat, Syarat-syarat salat
Jumat, dan Ketentuan khutbah Jumat.

e Guru memberikan contoh-contoh (termasuk contoh toleransi) yang terkait dengan materi
yang disampaikan.

o Guru menayangkan video yang berkaitan dengan materi yang disampaikan dan siswa
diminta untuk mengetahui apa saja makna toleransi dalam video.

e Guru membentuk kelompok diskusi dan meminta siswa untuk
mendemonstrasikan/memperagakan sebuah cerita singkat tentang materi yang
disampaikan yang berhubungan dengan toleransi.

Kegiatan Penutup

e Guru memberikan tanggapan dan penjelasan kembali agar siswa selalu meningkatkan
toleransi di kehidupan sehari-hari.

¢ Di sela-sela penjelasan, guru mengadakan tanya jawab dengan siswa. Ketika guru
bertanya, siswa harus bisa menjawab kemudian guru menanggapi dan memberikan
umpan balik atas jawaban siswa.

e Bersamaan juga pada sesi ini siswa boleh bertanya kepada guru tentang penjelasan materi
yang belum dimengerti.

e Untuk memperkuat pengetahuan dan pemahaman siswa agar bisa menerapkan terus
menerus di kehidupan sehari-hari, guru memberikan tugas untuk observasi langsung di
masyarakat dan guru juga akan menilai perilaku toleransi mereka di luar kelas.

Pertemuan kedua

Kegiatan Pendahuluan
e Apersepsi
e Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya berakhlak mulia.
e Guru memberikan cerita atau contoh kasus dan pengalaman nyata yang terkait dengan
materi sebagai pengantar untuk masuk ke dalam materi pelajaran
e Guru memberikan pertanyaan (pre-test) untuk para siswa, baik untuk perorangan maupun
untuk semua siswa secara rebutan.

Kegiatan Inti
e  Guru menggunakan ceramah interaktif dan ditampilkan dalam bentuk powerpoint saat
menjelaskan sunah-sunah shalat Jumat dan halangan shalat jumat.

e Guru memberikan contoh-contoh (termasuk contoh toleransi) yang terkait dengan materi
yang disampaikan.

e Guru menayangkan video yang berkaitan dengan materi yang disampaikan dan siswa
diminta untuk mengetahui apa saja makna toleransi dalam video.

e Guru membentuk kelompok diskusi dan meminta siswa untuk
mendemonstrasikan/memperagakan sebuah cerita singkat tentang materi yang
disampaikan yang berhubungan dengan toleransi.

Kegiatan Penutup
e Guru memberikan tanggapan dan penjelasan kembali agar siswa selalu meningkatkan
toleransi di kehidupan sehari-hari.
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¢ Di sela-sela penjelasan, guru mengadakan tanya jawab dengan siswa. Ketika guru
bertanya, siswa harus bisa menjawab kemudian guru menanggapi dan memberikan
umpan balik atas jawaban siswa.

e Bersamaan juga pada sesi ini siswa boleh bertanya kepada guru tentang penjelasan materi
yang belum dimengerti.

e Untuk memperkuat pengetahuan dan pemahaman siswa agar bisa menerapkan terus
menerus di kehidupan sehari-hari, guru memberikan tugas untuk observasi langsung di
masyarakat dan guru juga akan menilai perilaku toleransi mereka di luar kelas.

Sumber Belajar
e Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP, Jilid 1/ Kelas VII, Edisi Standar Isi 2006, Tim Abdi
Guru, Penerbit Erlangga, Jakarta
e LKS MGMP PAI SMP
e Mushaf Al-Qur’an

Penilaian

Teknik:
e Tes tertulis

Bentuk Instrumen:
e Tesuraian

Instrumen:

Jelaskan pengertian salat Jumat!

Jelakan syarat salat Jumat!

Jelaskan halangan salat jumat!

Bagaimana ketentuan khutbah Jumat?

Berikan contoh toleransi yang berhubungan dengan shalat jumat!

arwdE

Magelang, 25 Januari 2015
Mengetahui Guru Mapel PAI
Kepala Sekolah

Dra. Hj. Atmi Tri Wigati, M.Pd Dzikron Fuadi, S.Pd.I
NIP: 19570621 198703 2 001 NIP:
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Lampiran
Kep Nomor

Tanggal

2

: 800/114 /20.7.5MP/2014

$11 Juli 2034

PEMBAGIAN TUGAS GURU DALAM PROSES BIMBINGAN DAN KONSELING

TAHUN PELAJARAN 2014 /2015
SASARAN BR
J K 7 Ak i .jenh 3 B = JUMLAM I
HNo NAMA NIP PA‘NGKA‘T GOL B KELAS JUMUAH | yeem URUHAN
01 | Dra H). Atmi Tl Wigati, MPd | 18570621 1987032001 | Pembina | Ivia | BK X AB 64 Slswa 10
02 | Dahiman, S.Pd 19650611 199003 1006 | Pembina | IVia | BK o ?xﬁggar 249Siswa| 40
03 Wahyuning Hariyatl,S.Pd 19600416 198601 2 001 | Pembina Wia BK il A‘XBSFDEF' 239 Siswa 38
04 Winda Kurniantari,S.P,S.Kom - - - BPICT Vil ABCDEF 187 Siswa 32
05| Naryenta e . - {epict| wvinAscoer, {4e7-siews] 20

NIP.1957
/“xy

0621 198703 2 001
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PEMBAGIAN TUGAS PIKET HARIAN TAHUN 2014 /2015

Lampiran

23

Kep Nomor : 800/114 /20.7.SMF/i 0| «

Tanggal

+ 11 Jult 2014

HARI
No NAMA NIP I Go 213 |12|2| 5|2 rerenanoan
KAT $|5|2|2|3|3

o Dru Hj. Atni Tri Wigati, M.Pd 19570621 198703 2 001 Pembina A Penenggungizwad
02 Sumantri, M.Pd 19581220 197803 1 004 PembinaTkI| IV | V Koordinator
03 | DraHj.Diyah Handiko Rini 19630607 198803 2 007 Pembina V/a v Koordinator
04 | DrsStamet 19590415 198803 1 008 Pembine wh| v Anggota

05 | Mudjiyono,S.Pd 19560604 197711 1 002 Pembina Ve v Anggota

06 | Tri Maryantas.Pd 19630316 198703 1 008 Pembina v/ v Koordinator
07 | Suyono,S.Pd 19590603 198302 1 004 Pembina Vi | v Anggota

08 Titik Wardayaningsih, S.Pd 19620709 198111 2 001 Pembina IV \4 Anggota

09 | SukinmanS.Pd 19631127 198403 1 005 Pembina Vi v Koordinator
10 | Endang Retowati, SPd 19650426 198703 2 003 Pembina Vi v Anggota

11 | Dehiman, S.Pd 19650611 199003 1 006 Pembina v | v Anggota

12 | Muryatnuni,S.Pd ' 19600914 198403 2 005 Pembina Vin \ Anggota

13 | Sumadi, S.Pd 19590713 198403 1 008 Pembina V/a v Koordinator
14 | Wahyuning Haryati,S.Pd 19600416 198601 2 001 Peinbina v/ V | Anggota

15 | Drs Kadans 19650323 1997021 002 Peinbina v/ v Anggota

16 | DraSukorini Kingkin. P 19680917 199802 2 002 Pembina Vi \ Anggota

17 | Haryant Bemadeta, S.Pd 19620605 198710 2 001 Pembina Wha | Vv Anggota

o ¢ qﬁ1 "Roc ina lor ]

19 | Helmy Atk Barorob, S.Pd 19641024 198601 2 002 Pembina V/a v Anggota

20 | Mursinah, S.Pd 19551109 198602 2 002 Pembina v/ v Anggota

21 Anita Herdiawati, M.Pd 19740724 199802 2 002 Pembina V/a \ Anggota

22 | Asih Suprihatin, S.Pd 19660625 199502 2 00} Penata Tx1 | T v Anggota

23 | Ngatiyah SPd 19630802 198403 2 008 Pensta Tk1 | Wa v Anggota

24 | Jazita Abmad 19541120 198601 1 001 Penata Tk 1 | TVA v Anggota

25 Suroto, S.Pd 19680330 200312 1 001 Pcnaw Tx1 | IVd V | Anggota

26 | Krisyani imronah, S.Pd 19710413 200301 2 005 Penata We v Anggota

27 | Dm. SriL.Listiowat 19640807 200701 2 010 Pasa s et| M | V. Anggota

28 | Th, Cicik St Mustinah, §.Ag 19660324 200003 2 001 Poness b Tt | 10 % Anggota

29 | Sumarjono, S.Pd 19730401 200604 1 006 Penwa e et| M v Anggota

30 | Syifsusahman, S.Hi >) = - V | Anggota

3 Winda Kurniaotari, S.P,S Kom - - - V | Anggota

32 | Reni Hendrawati, SP4 - - - v Anggota

33 Sujoko,S.Pd 19730507 200312 1 008 Pensta Tk1 | VA v Anggota

34 | SudiyanaS.Pd 19701014 199501 1 014 Pembina V/a Anggota

35 | Drs. Bambang Sutopo 19621028 198903 1 008 Pembina Via A Anggota
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Lompiran 2 1b
ol Kep Nomor : 800/ 114 20.7.54!
L Tanggal 211 Juli2014

PEMBAGIAN TUGAS MENGAJAR SEMESTER GASAL TAHUN 2014/2015

SN = 'xf bl gy KLAS Vi1 KLAS ; VI Klas : IX 1-£n 2 ‘% 24 v
alofcip|z|r|a|n|c|p|z|r[al2|c|o|c|r
Dra M), Aumi T Wigas, MP | 19870621 1997032001 | Perbing mvia | BR 18 |2 XLS| 28
Sumantri, M.Pd WSRII019703 10 | PembunTX 1 | 1VD | Marematika s|s s|s|s S as
Dra Hj.Divah Hundiko Rini 1963507 1943033007 | Pemmbica Wil s 33 4|aj4alafafa 6Xa 30 |IXF
Drs Slamet 19550415 192803 1 o8 Penbine Vil Penjesorkes |3(3[313]3]2a 2|12)12 9 Kis 24 IX Al
Mudjiyono,S.Pd 19560604 157711 1 003 | Pembing val| tpa s|s|s|s|s 5K 25 |vaxef
Tri Marysow.S.Pd 19630316 191700 100t | Pewbina Vi | Penjasorkes 3|3f3|3]afs 2|2|2 9Xis 24
Suyono,S.Pe 19590603 199303 1 004 Pemsding wval 1pa s|s[s|s5]s 5K s
Titik Wardaynaingsih. S.Pd |19620709 198111 2 ) Pembina Wh| Matematiks | 5[5[s|5|5 6K 25 | VIIA|
Sukimans.Pd 19631127 1984031005 | Pemsbina ™| PKa 3[3]|3]3|3]3 2|2]2 10Kis 24
Endang Rewowati, S.P4 19650436 1947032003 |  Pembina Iva| sBanwk  131313(3]3]3 12 | 6K 30
Dahiman. §.P¢ 16650511 19903 1008 | Pembina wal Bx . 2 Kls 40 |vos|
Muryaumiwi,§.Pd 19600914 198403 2 005 Pembine V| PKn 313|313[3]3]|2|2(2 3Xs| 12 24 |IX B
Sumadi, $.Pd 19590713 19833 1 0ot Pembina Wia| Bhalagoris |d|ala 3|3 12 |3Xs 30
Wahyuning Harivat, S.Pd  [19603416 198601 2001 | Pembina vis | BX 5 K 37 |vimr]
Dry Kadans 1965032199702 1 002 Pembina wva | Lips afafa|afafa 6Xs 24 |voc
Dra.Sukorini Kiagkin. P 19650917 199402 2 003 Penbina Wia| s 4|lajafalalq 6Xs 34
Haryanti Bemadeta, S.Pd (19620605 1987102001 |  Pembina V| Bhslnggris s|s|s|s|s 25 X
EX = alelsl e |}
Helroy Atik Barieoh, S.P4 | 19641024 198601 3 002 Pembina V72| Bluindonesin| 6| 6|6[6]|6 6K 30 |vmx]
Mursifah, $.Pd 19551109 198602 2 003 Pembine IVis | Matematika s 515|s|s 66X 25 |vmp
Anita Herdiawati, M.Pd (19740724 1999022002 | Pembina vl 1A s|s|s|s|s 6Xis 2s
Asih Supribatin, S.Pd 19660625 199502 2 201 Penata Tk 1 nrd| SB/Seni Tad 3{313(313|3]2|2|2]{2]|2{2 12 Xas) 24 |IXDj
Ngstiyah, S.vd 19630002 198403 20% | Penata Tk ! | 1| Diw Indomesin s|s|s{s|s|s 630 3 |xz|
Jazim Ahoud 19941130 19%601 1001 | Pemata Tk 1 | TVe| B bnggrie 3|3 a|alafala)a 6Xis 0 |vaop)
Swroto, S.Pd 1961033030012 1001 | PenataTk1 | fiva| IPA 5 s 3| 12 | 3Ks Ey
Krisyani imronaly, $.Pd 19710413 2005012005 | Penata IMVe| Bhs loggris alala s 4xn| & 17 |voE
Dra. $n. L Listiowati 19640807 200001 2010 | P bwte Tt | 10 | Kot Toua Boga 212{2|2|2|2|2|2|2|2]|2|2 12 x| 24 |ymx
Ciek 3 3 2 3K 3
Sumarjono, S.Pd 19730401 200504 1 (06 Pea Mude TEL| TIUD | Bl Jawa 2{2{21212|2 6K 12
Syifavusrahman, S.Hi . - . PAL 3|13]1313|313]12]2{2]|2{2|2 12 Kis| £
TIX afr]a]ef 2{2{2{2]2|2 ,J
Winda Kumiantad, §..5.Kom - . . 12 s 24 |vm
KeaTauBoga|2121212]2(2
Reni Heodrawat, S.Pd . . - BhsJawa |2]12]|2]|2{2{2{2|2]|2 12 Ks) 1% |vmxal
Sujoko.S.Pd 197305072003)21 008|  Penata Tk | 11Vd| B lndonesia 6 6 2Xs | e
SudiyantaS.Pd 19701014 199301 1 014|  Pembina 1V | Matematika 5|5|s 3K 15
Drs. Bambang Sutepo 19621028 191903 1 008 Pembina 1V | Bhslawa 2(2}2 ) 3Xs 6

TR Wigati, MPd

| 5:8DIXPORA

1198703 2 001
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Lampiran 14
Keg Nomor 1 800/ 114 /20,7.SMP/2014
Tanggal : 11 Juli 2014
PEMBAGIAN TUGAS EISTRA KURIKULER TAHUN 2014/2015
No NAMA NP PANGKAT oL EXSTRA KURILULER e
01| Ora Hj. Atmi T Wigati, M.Pd 19570621 198703 2 001 |Pembina V/a Penanggungjawab
02| Drs Slamet 19590415 198803 1 008 |Pembina Via Bulu tangkis
03 | Mudjiyono,S.Pd 19580604 197711 1 002 |Pembina Via Pramuka
04 | Tri Maryanta,S.Pd 19630316 198703 1 008 |Pembina “V/a TUB dan PBB
05| Endang Retnowati, S.Pd 18650426 198703 2 003 |Pembina WV/a Seni Musik
06 | Dra.Sukorini Kingkin. P 19680917 199802 2 002 |Pembina V/a Pramuka
Bt
08 | Drs Kadana 19650323 199702 1 002 |Pembina W/a Pramuka, Bola Volty
08 | Anita Herdiawati, M.Pd 19740724 199802 2 002 |Pembina Wia Karya limish Remaja ( KIR NOSN
10| Sumantr, M.Pd 19581220 197803 1 004 |PembinaTk | 1V/ib OSN
11| Dra Hj.Diyah Handike Rini. 19630607 198803 2 007 |Pembina Via OSN
12| Haryanti Bemadeta, S.Pd 19620605 198710 2 001 |Pembina V/a OSN
13 | Asih Suprihatin, S.Pd 19660625 199502 2 001 |Penata Tk | lizd Seni Tari
14 | Jazim Ahmad 19541120 198601 1 001 |Penata Tk | Hivd Seni Tari Dayaan
15| Suroto, S.Pd 19680330 200312 1 001 |Penata Tk | e Pramuka
16| Sumarjono, S.Pd 19730401 200604 1 006 |Penata Muda Tk | 1V-) Pramuka
17| Syifa'urrahman, S.Hi - - - Seni baca Al-Qur"an
18 | Masfa Maisa - - - Seni baca Al-Qurtan ks
19 | Winda Xurniantari, 5.P,5.Kom - - - Komputer
20| Edi Sukoco - - - Sepak Bola
21| Naryanto - - - Komputer
22
23
24
25

-~ - - { e
LANMRSAT
Jele F il
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Lampiran
Kep Nomor
Tanggal

JAI}WAL PELAJARAN SEMESTER GASAL
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

:6
: 800/ 076/20.7.SMP /2014
+ 11 Juli 2014

Z |iam KELAS
; KE e — § NAMA GURU
vuafvusfvne]vuo]vielvir [vina]vine] vine[vino [ vin €] vinr [axales e Aol =
1 UPACARA ) UPACARA UPACARA 01| DreHj. Arnl Tr Wigath M.P&
2|13[ a3 21| 7 |24 16[1a[ 20 1922 17| 30| 2 [ 3 | 23| 27 | |02| sumemsriazre
3|13 4 | 31 21| 7 |24 ] 16 3 [ 23| 27| [03] DesHyDIyan Hanato RInt
) (R 04| Drs Slamet
Z|4|21]| 4 |31| 8 26 | | 0S| Mudjiyono,SPd
é 5| 21]1s 8 26 | |06 TriMaryantsaSPd
s 21 15 26 o7 Suyono,S.Pd
ETIRAH 3 i | 08 | Titk Wardayaningsi, S.Pd
7]4s|13|21] 9 22 23 | [09]| sudrmansPd
i 8|1s|[13|21] 9 22 23 | [10]| Endang Retnowsti SPd
1 13 15 11 5 8 11| Dsahiman, S.Pd
2(13|15] 8 1 s 3 12| MurystminiS.Pd
3|azf21] 8 10 4 |22|19|20]|30| 6 |25] 3123 17 | 29 | |13| Sumadi,sPa
P2l HAT; o2 14| Wabyuning Hariyat,S.Pd
3 4|32 8 15| D Kadane
s 8 16 Dra.Sukorinl Kingxin. P
v s 8 17 MHarysoti Bernadets, SPd
s Y Sthafiyo Wineroo|
T 19| Helmy Arik Barorob, SPd
| 8 20| Mursinab, SPd il
1|31 21| Anita Herdiawati, M.Pd
2| 31 22| Asth Suprihatin, S.Pd
3|31 23| Ngatiysh, S.Pd
24| Jazim Abhmad
4| 11 25| Suroto, SPd
§ s | 15 26| Krisysn! tmronsh, S.P4
e | 1s 27| Dra SrLL Listiowadt
Wi & x ] HAT 28| Th. Cieik St Mustinah, SAg
[ 7 |21 [31] ® [15]| 8 |26 12|32 5 |27 |2a]33] 7 | 17| 3 | 25] 30| 22| 29| Semerjoue 57a
48121 |31]| 9 |45 8 [26|/12|32| 5 [27]|24[33] 7 | 17] 3 [ 25]30] 22] [30] syraurrahman, s
1| a |32 15 | 13 3 25| 6 | 29| 30 ) [31]| wincs rumhntan, s25x0m
2| 4|32 15 | 13 3 25| 6 | 28 | 30| [32] RentHendrswas, sPa
3| a3 24 | 13 22 25 | 23| 14 | 34| [33] sejoxosPa
ISTIRAHATIN R ISTIRAHAT 34| Sudiysnts,SPd
2 4 3 |21[24]| 8 27 |'23| 25| 34| |35| Dr.BambangSntopo
; s 21 (24 8 27| 22| 25 | 34| [38] Naryanta
6| o 10| 8 [ 21 17 | 22| 25| 23
E 1S TIARAT, BT RAN AT 2 MENGET S 1)
i 9 10| 8 | 21 17 | 34 | 22 P/"D&”\S;){-‘i’w SALA®
| a 11| 10| 8 | 21 17 | 34 S\
1 21| 13| 4 | 28 17| 3 | efifigaifE Y2 ¥
2 21| 13| a | 26 sl [ kX
2[3] 32122 a | -
= - -
3 X A >
&) 8 24 | 26 | 31 | 18
| HET 24 | 28 | 31 | 15
1|110| 9 | a | 11 20
2|10| 9 | a8 | 31 20
S| 3109 31| 4 |20
) FTRAHATY:
3 4| 8|10 31| 4 | o
s| 8|10/ 18 i
6| 8 |10/ 15 1| o NIP.19570621 198703 2 001
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 1 SALAM

KECAMATAN SALAM
Jalan Raya Gulon,Salam,Kab M Telp.586212 |
SITE PLANE SMP N 1 SALAM
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
RUANG | RUANG [
VIIIA|VIII B 5
E ¥ B g % aag : gz
E E O & gl a E
U v =
£ IXA PERPUSTAKAAN AL
: i vili
g IX B Tt RUANG
. ~ LAB. BAHASA VI” D :
<
'§' RUANG
2 o VIl E
<
IXF
» RUANG
RUANG | _RUANG
s ¢ [ RUANG | RUANG VIl C
IXE 5
B RUANG
RUANG | _RUANG 2
VIl B
SERBA GUNA

KETERANGAN |=n2] we |
LANTAI 1
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Data Profil Sekolah Menengah Pertama (SMP) revisi 2013

PROFIL SMP
1. Nama Sekolah SMP NEGERI 1 SALAM
2.  No: Statistik Sekolah 201030804001 _
3. Status Sekolah Negeri/ Swasta ) coretyanatakeerl
4. Kualifikasi Akreditasi A ( Amat Baik) Nilai : 86,68
5.  Alamat Sekolah
a. Jalan JI. RAYA GULON - SALAM
b. Kecamatan SALAM
c. Kabupaten/Kota MAGELANG
‘ d. Propinsi JAWA TENGAH
} 6. Telepon 0293. 586212
7.  Faksimili -
8. Alamat e-Malil smpngatusalam@yahoo.co.id
9. Alamat Web -
10.
1. DATA KESISWAAN:
a. Data Jumlah Siswa dan Rombongan Belajar (4 tahun terakhir)
fa ol Kelas VI Kelas Vil Kelas IX (Kls_;',}‘l":'\’,:‘“”x)
Pelaj. (Calon Siswa| Jumlah [Jumlah |Jumlah | Jumlah Jumiah [Jumlah | Jumlah [Jumiah
d Baru) Siswa |Rombel | Siswa | Rombel Siswa |Rombel | Siswa _[Rombel
2011/2012 362 194 6 161 6 189 6 544 18
2012/2013 362 195 6 184 6 160 6 539 18
2013/2014 372 196 6 184 6 166 6 546 18
2014/2015 382 197 6 187 6 178 6 562 18
Rombel Tahun- 201472015, 2= ot i
b. Data Kelulusan (4 tahun terakhir)
Tahun Peserta Lulus Tidak Lulus
Pegjaran T p [ ym | L | P [Jm | % | L | P | Jm | %
20102011 | 89 | 102 | 191 | 89 | 102 | 191 | t00 | L - -
201112012 | 75 | 91 | 186 | 75 91 | 166 | 100 = : - -
201212013 | 85 | 102 | 187 | &5 | 102 | 187 | 100 - z - -
201312014 | 76 84 | 160 | 76 84 | 160 | 100 - < - -
TOTAL | 325 | 379 | 704 | 325 | 379 | 704 | 400 - - - -
RATA- | 4125 | 0475 | 176 |8125|oars| 176 | 100 | - | - | - | -
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167




Data Profil Sekolah Menengah Pertama (SMP) revisi 2013

¢. Data Kenaikkan Kelas (4 tahun terakhir)

KELAS VI KELAS VI RATA-
Tahun ” < . . RATA
Pelajaran Tidak Naik Naik Tidak Naik Naik KENAIKAN
Jumlah Jumiah
Jml | % | Jml % dmli| % | Jml % %
2010/2011 194 9 |46 | 185 95,4 161 - | 100 | 161 100 87,7
20112012 | 195 | © |46 | 186 | 954 | 181 | 15 | 83 | 166 | 91,7 93,5
201212013 190 3 16 187 98,4 184 6 | 33 178 96,7 97,5
20132014 | 197 | 1 | 05| 196 | 99,5 | 187 - |100| 187 | 100 99,8
TOTAL
RATA-RATA
d. Data Mutasi Siswa dan Putus Sekolah (drop-out) (4 tahun terakhir)
> PUTUS
pT|ar-mn MUTASI MASUK MUTASI KELUAR SEKOLAH
caaran v T v [ oo [ [ v [ v [ X [ um [ L | P [um
2010/2011 . = : = 5 19 13 32 = = =
2011/2012 B i B - 2 1 1 14 = 5 =
2012/2013 E = Z 7 6 = 1 7 S E 2
2013/2014 - B N N = 3 6 9 - - &
TOTAL B £ E = 8 33 21 62 “ & 2
RATA-RATA |~ : : ) 2 8 5 LT R A
e. Data Prestasi Siswa
1) Prestasi Siswa di Bidang Akademik (2 tahun terakhir)
. Tahun 2012 /2013 Tahun 2013 /2014
No. Nama Lomba Tingkat Tingkat
Juara Kab/ Juara Kabl
ke : Kota Prop. | Nas. ke : Kota Prop. | Nas.
1 Siswa Berprestasi = = = " = = = =
2 Olimpiade Matematika | = - . i ¥ = 3 =
3. Olimpiade IPA 3 5 i - - - . 3
4. Olimpiade Astrofisika - 5 - . - & - -
5i Olimpiade Komputer = 5 i & 2 2 = N
6. Mengarang dalam # < 3 = = = 2 =
Bahasa Indonesia
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Tahun 2012 /2013 Tahun 2013 /2014
No. Nama Lomba Joara o Tingkat s i Tingkat
ke : Kota Prop. | Nas. ke : Kota Prop. | Nas.
7. | Debatdalam Bahasa | - = = = = 2 = =
Indonesia
8. Pidato Bhs. Inggris - i ' - - = - =
9, Debat Bhs. Inggris & 2 2 2 = = = =
10. | Ekonomi/ IPSi v Kab |- = = = = =
11. | Komputer = & i = = * = 2
12. | Kelompok limiah = - - - s - S =
Remaja (KIR)
13, | LCT 5 = = = = = = =
14.
15,
2) Prestasi Siswa di Bidang Non Akademik (2 tahun terakhir)
Tahun 2012 /2013 Tahun 2013 /2014
No. Nama Lomba Juara oo Tingkat Suara e Tingkat
ke : Kota Prop. | Nas. | ke: Kota Prop. | Nas.
) Kepramukaan - - - - - - - -
2 Patroli Keamanan C B 2 & g i = -
Sekolah (PKS)
a Palang Merah Remaja | - = = 2 2 2 2 =
(PMR)
4. Lintas Alam & - 3 - - - - 2
5. Senam - iy # o - - . -
6. | Atletik s - & & & - - =
7. Renang 5 = s £ 2 & = S
8. Tenis Lapangan = = i % = = = =
9. | Tenis Meja = G = ¢ = z = =
10. | Sepak Bola - i 2z % - 5 - -
11. | Voli - i & - - - ¥ -
12. | Seni Rupa ' i - - - - g -
13. | Seni Baca Al Qur'an | Kab | Prof - | Kab | - - -
14. | Baca Puisi S 5 3 = 2 2 < 3
15. | Poetry Reading z z 2 > = = z =
16. | Vokal Group 7 = = z = < = =
17. | Teater & & - - % % - -
18. | Festival Band Pelajar | - G - - & i - -
19. | Pop Singer - - - - - - i 3
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Tahun 2012 /2013 T
No. Nama Lomba Joera o Tingkat duara f—
ke : Kota Prop. | Nas. | ke: Kota
20 Tata Upacara / PBB/ - * = = v Kab -
" | Gerak Jalan
21.
22.

f.  Data Jumlah Lulusan yang melanjutkan ke SMA/ MA/ SMK (4 tahun terakhir)

Nama Sekolah/ Madrasah

= =
Lulusan 'g "5 g ‘5 = [ é = § 2
Tahun | = S 8|58 =2z885|=z=z8 x| =_| - | Z !

§§§§§E§§§‘§§§§§§S§§§§§Ezi3

53 3058 53 5332|8332 332 38 gﬁﬁl
20t02011 |18 | 5 | - [ 7 [a |5 |8 |72 ]|2]|8]15]|9 ]| 170
2011/2012 153|82 - 2 3 e 208 3 7 | 20 | 67 | 142
2012/2013 20 | 17 5 3 1 14112 | 2 5 47 | 68.| 187
2013/2014 | 10 | 20 | 5 4 2 3 S 151 4 | 18 |'14 | 37| 165

2. DATA KEPALA SEKOLAH

Nama (lengkap
dengan gelar)

NIP / NIS

NUPTK
Tempat/Tgl. Lahir
Alamat Rumah

Dra. Hj ATMI TRI WIGATI, M.Pd

19570621 198703 2 001

4953735636300020

Sleman, 21 JUNI 1957

DSN. KUNCEN, DESA GULON, KEC. SALAM, KP.56484

Telp. Rumah (0293) 5528079
HP : 081328712071
Alamat e-Mail : atmitri@yahoo.co.id
NPWP : 48 100 4406 524 000
Aspek Informasi
1. Tingkat Pendidikan tertinggi S.2 (PASCA SARJANA)
2. Program studi MAGISTER PENDIDIKAN

3. Lulus Tahun

2009

4. Asal Perguruan Tinggi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

5. Status Akreditasi Perguruan Tinggi

TERAKREDITASI B

Created by PH-LPMP Jawa Tengah @ 2013

170



D=tz rofil Sekolah Menengah Pertama (SMP) revisi 2013

6. Diangkat pertama sebagai guru
dengan SK Nomor: ...

13298/103/d/Cb.87

| 7. Telah memiliki sertifikat profesi
guru tertanggal dan SK Nomor : ...

TGL 31 MARET 2008 NO.110781010077

| 8. Diangkat pertama sebagai Kepala
| <Sekolah dengan SK Nomor: .......

821.2/068/KEP/17/2003. TGL 8-4-2003

3. DATA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

a. Pendidik

1) Data Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumiah Guru Tahun 20.. /20..

Tingkat Jumlah dan Status Guru
No. Agx GT/IPNS GTT/Guru Bantu | Jumlah
Pendidikan
L P L P

1. | s2/s3 1 2 . - )
2. St 1 13 1 2 27
3.. | D4 - 2 = s =
4. D3/Sarmud - - - - N
5 D2 & - 5 e =
6. D1 = 3 - 5 N

TOTAL 12 15 q 2 30

2) Data Kualifikasi Pendidikan, Latar Belakang Pendidikan, Asal Perguruan Tinggi dan

Penugasan Guru Tahun 2014 /2015

No ljasah, .. | Mengajar | Beban Sertf.
Nama Gy Prodi/Jurusan Th. | Perg.Tinggi Mapel Tugas Profesi
& o 5 5.2, AlVMagister usT 007
1 DaHjAmITAWigat, M.Pa | 222 2009 | yogvakarta | BK 1 KS 24 2
2 SumantriS.Pd o ) 201 | Matematika | 25 2008
3 Dra. Diyah Handiko Rini 2:2:;’:;"‘""' 1986 | 2PN IPS Terpadu | 24 2008
KIP ‘
) e Slamat 1087 | Yogyakea | FoM=S 24 2008
(P ) B 5.1/A.IVOlah Raga Orkes
TR S.1/AVPend. UsT
5 | Mudjiyono, S. Pd el 2000 | yor okarta | IPATerpadu | 30 2007
! KiP e 0
6 Tri Maryanta, S Pd. 1993 | Yogyakarta sl 24 2008
5.1/A.VOlah Raga Orkes
= S1/AIVPend, KIP— Muh
7 ' Suyono, S Pd. iy 1998 | pimvorejo IPA Terpadu | 25 2007
8| Tiik Wardeyaningsi, S. Pd SRS oy $§Jyakana Matematika | 25 2008
A IKIP Veteran
| 9 Sukiman, S Pd e 1998 | yoo g | PKN 24 2007
: UST 0
10 | Endang Retnowati, S. Pd S.1/A.IVPKK/S.Musi | 2008 | Yogyakarta ! 24 2009
K WKLKS
TKiP
11 | Dahiman, s.Pg SUAee 2008 BK 40 2009
IKIP Veteran 0
12 | Muryatmini, S Pd. Spih 1998 | PKN 24 2008
2 Univ, Taman A
13 | Sumadi, S.Pd sa/avehsinggris | 2907 | Siwavogya | Bheingers/ | 24 2008
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Created by PH-LPMP Jawa Tengah @ 2013

No ljasah, .| Mengajar | Beban | Sertf.
Sars Gury Prodifdurusan | T | Perg-Tinggi | By 0™ | iicas | Profesi
WKLKS
A UMM
14 | Wahyuning Hariyati, S Pd. Al 1989 aglang BK 38 2008
15 | Dra Sukorini K P. Sufaivipssajarsh | 1993 N RADAR | 1pS Terpadu | 24 2012
16 | Haryanti Bernadeta, S. Pd st | 2977 z’:z’;ng Bhsinggris | 25 2008
UNTID
17 Drs. Suharyo Winarno S.1/AIVBhs.Indone | 1989 Magelang iBhs.lndones 24 2010
sia a
18 | Drs. Kadana ;}ﬁ:\:’,\‘lhnd. 1993 ‘\l“oI:yakarta IPS Terpadu | 24 2012
UST
19 Helmy Atik Baroroh, S, Pd S.1/AlVBhsindone | 2007 | Yogyakarta :!hs.lndones 25 =008
sia
20 | Mursinah, S. Pd :.llA.lVMa(emadk 2007 lefgyakma Meematia | 25 2008
21 | Anita Herdiawati, 5. Pd, M.Pd | ¢, oo 07 IPA Terpadu | 30 2010
22 | Asih Suprihatin, $.Pd :'xf"'“""“' 2001 | ISEE0MA |l e | 24 2009
i 23 | \gatiyah, S. Pd S.1/AIVBhsindone | 2013 | UT She, , 0 2013
: ! sia Indonesia
24" Suroto, S.Pd. aa VPenCe Bl | qgqq | e oria | IPATerpadu | 24 2013
25 | Krisyani Imronah, S.Pd. i | o8y ,ljl:'r‘z'fb"“ Bhelnggris | 12 2011
i 26 | Dra. SL Sulstiowati Z:;' :;:1;95 1988 'sKe'zmn g IPS Terpadu | 24 | 2013
[ SYIFAURRAHMAN D,SHI S.1/AVHukum AIN  SUKA J
27 Islam 2008 | YOGYA 2 S0 | GTT
["WINDA K., S.P. S KOM. STIMIK 8.
28 /A 2011 | PATRIA K. 30 GTT
RENTHENDRAWATI,S.Pd. UNY
29 ‘ SA/A.IVBhs.Jawa 2010 Bhs.Jawa | 12 | GTT
% ]
CATATAN :
a) Kesesuaian penugasan guru dengan ljazahnya :
" Jumlah guru yang tugas mengajarnya sesuai dengan liazahnya = 26 orang
Jumlah guru yang tugas mengajarnya tidak sesuai dengan liazahnya = 3 orang
b) Beban tugas mengajar guru :
Jumlah guru dengan beban tugas mengajar 24 jam atau lebih = 29 orang
Jumlah guru dengan beban tugas mengajar kurang dari 24 jam = - orang
_¢) Sertifikasi Profesi :
Jumlah guru yang memiliki sertifikat profesi pendidik = 27 orang
Jumlah guru yang belum memiliki sertifikat profesi pendidik =-.. orang
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3) Data Pengembangan Profesionalisme Diri/ Kompetensi Guru melalui Pendidikan
Pelatihan/ Seminar/ Lokakarya dan sejenisnya Bersertifikat (3 tahun terakhir)

Kesesuaian dengan
No Jenis Kegiatan Pengembangan Jumlah ) Tugas
¢ Profesionalisme/ Kompetensi Guru *) Guru Tidak
Sesuai **) Seauial
1 Diklat Kurikulum 2013 28 sesuai -
2 | Bedah SKL 6 sesuai -
3 ‘ Seminar Sasaran Kinerja Pegawai 29 Sesuai
4 Workshop Guru Mapel 29 Sesuai
5  Workshop Evaluasi SSN 2 Sesuai
{ 6 | Workshop Kompetensi Guru SSN 29 Sesuai
7 Diklat Pengadaan Barang 2 Sesuai
8 | Diklat Bendaharaan 2 Sesuai
9 | Diklat PLL 1 Sesuai
10 | Workshop Kurkulum 2013 2 Sesuai
1 Diklat Peningkatan Mutu Sekolah 1 Sesuai
12 | |
13 | 7’
14 !
15 | ‘
16 |
17
KETERANGAN :

B
-

diisi jenis pelatihan yang terkait dengan tugas pokok (kompetensi) guru, misalnya Diklat/
Workshop Penulisan KT, Seminar Model-model Pembelajaran, IHT Penilaian
diisi jumlah guru yang sesuai dengan tugas mapel yang diajarkan

4) Prestasi Guru (dalam 3 tahun terakhir)

No.

Jenis Lomba

Perolehan kejuaraan
Peringkat 1 sampai 3

Tingkat

Jumlah Guru

PTK

Nasional

Provinsi

Kab/Kota

Inovasi Pembelajaran

Nasional

Provinsi

Kab/Kota

Guru Berprestasi

Nasional

Provinsi

Kab/Kota

Penulisan Buku Teks/ Modul Pembelajaran

Nasional

Provinsi
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No. Jenis Lomba

Perolehan kejuaraan
Peringkat 1 sampai 3

Tingkat Jumiah Guru

Kab/Kota S

5. | Penelitian bagi Guru

Nasional -

Provinsi 3

Kab/Kota 5

Pendidikan

6. | Perancangan dan Pembuatan' Alat

Peraga | Nasional =

Provinsi -

Kab/Kota -

7. | Lomba lainnya :

Nasional i

Provinsi g

Kab/Kota -

b. Data Tenaga Kependidikan
1) Data Kepala Tata Usaha

Nama (lengkap
dengan gelar)

MUHAMMAD CHOLIL

NIP / NIS : 19630418 198303 1 005
NUPTK : 1750741641200002

Tempat/Tgl. Lahir
Alamat Rumah

MAGELANG, 18 APRIL 1963
PERUM PRING ASRI RT.03/RW.26
JL. ORI 114 GUNUNGPRING MUNTILAN

Telp. Rumah
HP 081328024425
. Alamat e-Mail mukhamadcholil@ymail.com
NPWP : 57.064.509.3.524.000
Aspek Informasi

1. Tingkat Pendidikan tertinggi SLTA

2. Program studi ' Tata Usaha

3. Lulus Tahun 1981

4. Asal Perguruan Tinggi SMAE Abdi Negara Muntilan

5. Status Akreditasi Perguruan Tinggi | A

6. Diangkat pertama sebagai tenaga | 44842/c/3/1983, tgl 26-4-1983
administrasi dengan SK No: ...

7. Diangkat pertama sebagai Kepala | 6948/103.03.2/KP.4/2000
Tata Usaha dengan SK No.: ....... .
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2) Data Tenaga Administrasi Tahun 2014 /2015

No| Wamawp | G | Tme | G | PO | pergring | faush | st
L) 2 (3) (4) (5) (6) @) (8) ©)
“ 1 MUHAMMAD CHOLIL 01/04/ | Magelang,
i ;a;.a :)s;slaggsxs /b 2004 | 18-4-1963 - SMEA Mtl. 1881 | KaTU
2o ST SRS IVia | 4 | Magelang unPaRI 2002 | PengadKesis
1979112004 Ly s, BK ogya Sy J
SN[ EHARYANTA 2 0169/231 ?:?nggw- SMA, IPS SMUN Turi i g;;églr:?uterlo
4 | yuuepisiGip. e GNOIL | Magelang, . g, | et ?:rr!“ Ch
5 [momsuons | - RV W e SRR ] G | e
6 | SUPRATONO - e o s m‘:" 1990 | Tukang Kebun
7 Eoiewmee | = (UAT (Betng ] [N e | D
8 EKOWATI SUS - 09/01/ | Magelang, D3, Stiker 1997 Petugas
IND. 2004 | 16-12-1975 j Yogya Pustaka
5[ swmma | mT e [ [Sboe | 7 [ Peume
10
11 |
12+ [
)
14
15
dst. ...
3) Tenaga Administrasi /Pendukung Tahun 20.. /20..
Jumlah
No. | Tonaga Adminiscasi | i ponaiakannya | Bodasatan | gy
X SMP|SMTA| D1 | D2 | D3 | S1> | PNS | PTT
1. | Tata Usaha - 3 |- - - 1 2 3 5
2. | Perpustakaan = = = e Juli® & 1
3. | Laboratorium ' : 2 it 3 < 3 = =
4. | Teknisi ICT/Listrik/ - LS g % - & 1 1
Elektronik
5. | Keterampilan i - 3 i i . = = 7
6. | Koperasi - & - 5 & - & " 7
7. | Kesehatan - - - N y i i ' -
8. | Pengemudi . i N - - i - - 3
9. | Penjaga - 5 - - ' i 1 1
10. | Tukang Kebun e = AN = = 1 1
11. | Keamanan (Security) - |- i - - - - 3 -
LaInnYE: e i ol - - - - - 1 1
Jumlah 2 5 1 1 2 T 9

Created by PH-LPMP Jawa Tengah @ 2013

175



Desz Profil Sekolah Menengah Pertama (SMP) revisi 2013

- 4. Data Sarana dan Prasarana
a. Lahan Sekolah

1. Kepemilikan Tanah . Pemerintah/yayasan/pribadi/menyewa/menumpang*)
2. Status Tanah :  SHM/HGB/Hak Pakai/Akte Jual Beli/Hibah*)
3. Luas Lahan/ Tanah : 6.560 m?
4. Luas Tanah Terbangun : 1801 m?
5. 'Luas Tanah Siap Bangun : 108 m?
6. Luas Lantai Atas Siap : 82 m?
Bangun
75

b. Bangunan Gedung

Ketersediaan Ruang Kelas dan Rua}ng Pendukung lainnya

Ketersediaan * Kondisi * j
No. Jenis Prasarana d
Jumlah | Luas ( m? Baik Rusak |
1 Ruang kelas 18 1120 14 4
2 Ruang perpustakaan 1 56 - 1
¢ 3 | Ruang laboratorium IPA 1 69 1 -
| 4 | Ruang laboratorium 1 56 i -
Komputer
5 Ruang laboratorium Bahasa 1 89 1 -
6 Ruang pimpinan | 56 1 -
7 Ruang guru d 56 1 -
8 Ruang tata usaha 2 50 2 =
9 | Tempat beribadah 1 50 1 :
10 | Ruang konseling 1 28 1 -
11 | Ruang UKS ) 2 56 1 1
12 | Ruang Organisasi Kesiswaan 1 28 1 -
13 | Gudang 1 30 = 1
14 | Ruang sirkulasi - - - =
15 | Tempat bermain/berolahraga 1 600 1 - l
16 | Jamban/KM-WC/Toilet 15 45 12 3

Created by PH-LPMP Jawa Tengah @ 2013

176



Data Profil Sekolah Menengah Pertama (SMP) revisi 2013

c. Perabot dan Perlengkapan lainnya
1) Ketersediaan Perabot dan Perlengkapan Ruang Belajar (Kelas) Tahun 2010/2011
Kondisi *
No. Jenis Sarana Rasio Jumiah
Baik Rusak
1 Kursi siswa 1 buah/siswa 562 420 142
2 | Mejasiswa 1 buah/siswa 562 450 112
__?; Kursi guru 1 buah/guru 18 18 -
4 Meja guru 1 buah/guru - 18 I8 -
5 Lemari 1 buah/ruang 5 2 3
6 | Papan pajang 1 buah/ruang « - -
7 Papan tulis 1 buah/ruang 18 18 -
8 Tempat sampah 1 buah/ruang 18 18 -
9 Tempat cuci tangan 1 buah/ruang- 9 9 -
10 Jam dinding .| 1'buah/ruang 18 18 =
11 Soket listrik 1 buah/ruang 18 18 -
2) Ketersediaan Perabot dan Perlengkapan Ruang Perpustakaan dan Ruang
Pendukung Belajar Lainnya Tahun 2010/2011
Perabot :
", o ] - Mej.ac Kursic ;Ag‘;i:/;:: . Lainnya= .
1) Perpustakaan |35|30 | 1 [ 4 [ 35 (30| 3 | 2 | 15 ; -t=lzfel=1"]
2| Lab. IPA el - | - Jael®d - 122 -1-{*lif-|-}
3| Lab. Komputer [20{ 20| - | - |40 |40 | - | - f 2 ]2) - f-]-]-| /"
4|Lab.Bahasa [10| 7 | - | 3 | 41(20) 1 120 ) 1 1) - |- - - |-
5| KepalaSekolah |4 | 4 | = | = |10 |10f - | - | 4 | 4| -|-|-[-|"-]-
6| Wakil Kepala P NP (R Sl [l [ [ [ (R () (S R e
Sekolah _
74 Guru o 7| - 27223 - | - [-|-|-|-|-|-1-]
8| Tata Usaha O Nl R I A (R 2R ERIHBE| SR == =
9| Tamu SRR e i il i el SRt (s | oo S [ o S
10| Tempat el R G | S e S ) R IR 0 38 P i [
Beribadah
11]BK/Konseling |3| 3| - | = | 7143 |-y v [V -|-}-{-1]"-]|"+
12| UKS -] - 2 S = SEN) £ = = = =i 20 2 & -
13] OSIS -1 - . = = R i 1 1 = el = -
14| Pramuka o T s S ) [ (e R s e [ T R
15 Ketrampilan S - < - == - - i e I N ks -
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16| Kesenian - - =

17/ Aula (Hall) -l - &

18] Gudang - - =

19) Ruang Sirkulasi | - | - 2

20| Tempat Ber- - - e
main/Olahraga

21| Koperasi 2| 2 i

22| Kantin

23| Koperasi - - £

24 Jamban/Toilet - - 3

25| Pos Satpam =i

d. Sarana

1) Ruang Perpustakaan

No

Jenis

a) Koleksi Buku

Rasio

1

Buku siswalteks
pelajaran (semua
mapel)

1 eks/mapel/siswa,
ditambah 2 eks/mapel
/sekolah

Jum
lah

17.293

Kondisi *

Baik | Rusak

17.193 100

Buku panduan guru

1 eks/mapel/guru
mapel ybs ditambah
1 eks/mapel/ sekolah

161

Buku pengayaan

870 judul/sekolah

2.090

2.080 -

Buku referensi
(misalnya kamus,
ensiklopedia, dsb).

20 judul/sekolah

187

187 -

Sumber belajar lain

20 judul/sekolah

(a) Majalah/ tabloid
dan sejenisnya

(b) Surat Kabar

(c) Globe

(d) Peta,

12

12 <

(e) Gambar pah-lawan
nasional

(7) CD pembelajaran,

(g) Alat peraga
matematika

25

25 E

(h) Lainnya

b) Perabot

. 6 |Rak buku

1 set/sekolah

11

10 i
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Dtz Profil Sekolah Menengah Pertama (SMP) revisi 2013

No Jenis Rasio Jum Kondisi *
Rak majalah 1 buah/sekolah 1 1 -
Rak surat kabar 1 buah/sekolah -
Meja baca 15 buah/sekolah 35 BET -
10 | Kursi baca 15 buah/sekolah 35 35 z
11 | Kursi kerja 1 buah/petugas 1 1 =
12 | Meja kerja/ sirkulasi 1 buah/petugas 1 1 -
i 13 | Lemari katalog 1 buah/sekolah 1 1 7
{ 14 | Lemar 1 buah/sekolah 1 1 -
15 | Papan pengumuman | 1 buah/sekolah 1 1 =
| 16 | Meja multimedia 1 buah/sekolah 1 1 =
c) Media Pendidikan
17 | Peralatan Multimedia 1 buah/sekolah 1 1 3
"| d) Perlengkapan Lain
18 | Buku inventaris 1 buah/sekolah 1 1 S
19 | Tempat sampah 1 buah/ruang 1 1 .
20 | Soket listrik 1 buah/ruang 3 e 2
21 | Jam dinding 1 buah/ruang 1 1 2
Total
2) Ruang Laboratorium
a) Laboratorium IPA
No. Jenis Rasio Jumlah B a‘i(: "d::l: ; =5
Perabot
1 Kursi 1 buah/siswa dan 40 40 -
1 buah/ guru
2 Meja peserta didik 1 buah/7 siswa 10 10 -
< Meja demonstrasi 1 buah/lab 1 1 -
4 | Meja persiapan 1 buah/lab 2 2 -
5 Lemari alat 1 buah/lab 2 2 -
6 Lemari bahan 1 buah/lab 2 2 -
7 | Bakcuci 1 buah/2 5 1 4
kelompok,dan 1 buah
di ruang persiapan
Peralatan Pendidikan
" Bahan dan Alat Ukur Dasar
8 [ Mistar 6 buah/lab - - g
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Data Profil Sekolah Menengah Pertama (SMP) revisi 2013

[ No.- Jenis Rasio Jumlah Kondisi *

|9 [ Jangka sorong 6 buah/lab 6 6
10 | Timbangan 3 buah/lab 11 9 2
11 | Stopwatch 6 buah/lab 6 3 9
12 | Rol meter 1 buah/lab - - -
13 | Termometer100 C 6 buah/lab 8 5 3
14 | Gelas ukur 6 buah/lab 17 17 -
15 | Massa logam ' 3 buah/lab g < E
16 g/l;::/ry;:er AC/DC, 10 kilo 6 buahflab 3 3 -
17 | Batang magnet 6 buah/lab 6 6 3
18 | Globe 1 buah/lab 1 - 1
19 | Model tata surya 1 buah/lab 4 2 2
20 | Garpu tala 6 buah/lab - - -
21 | Bidang miring 1 buah/lab 4 4 z
22 | Dinamometer 6 buah/lab 6 - 6 -
23 | Katrol tetap 2 buah/lab - . 2
24 | Katrol bergerak 2 buah/lab = T S
25 . | Balok kayu y 3 macam/lab - - 3
E 26 | Percobaan muai panjang 1 set/lab 1 - 1
i 27 | Percobaan optik 1 set/lab 5 5 -
28 | Percobaan rangkaian listrik 1 set/lab 9 5 -
] 29 | Gelas kimia 30 buah/lab 55 | 55 5
i 30 | Model molekul sederhana 6 set/lab - = 5
31 | Pembakar spiritus 6 buah/lab 6 6 -
32 | Cawan penguapan 6 buah/lab 10 10 -
33 | Kaki tiga 6 buah/lab 8 6 2

Plat tetes 6 buah/lab - -
34 | Pipet tetes + karet 100 buah/lab 17 2§ -
35 | Mikroskop monokuler 6 buah/lab 22 18 &
36 | Kaca pembesar 6 buah/lab 9 6 3

37 | Poster genetika 1 buah/iab 2 2
38 | Model kerangka manusia 1 buah/lab 1 - 1
39 | Model tubuh manusia 1 buah/lab 1 i 1
Gambar/model pencernaan -

40 o1 P . 1buahliab 1 1
Gambar/model sistem - -

ok peredaran darah manusia 1 buah/lab 1 1
ambar/model si -

i Semafasgln mi:&?i:m 1 buahfiab 1 t
Gambar/model jantu -

- bl 1 buahflab 1 1
44 | Gambar/model mata manusia 1 buah/lab 1 1 <
45 | Sambarimodeltelinga 1 buahlab 1 1 :
46 ﬁaar::;;/moda tenggorokan 1 buah/lab 1 1 .

47 | Petunjuk percobaan 6 buah/ percobaan
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{2=2= Profil Sekolah Menengah Pertama (SMP) revisi 2013

? No. Jenis Rasio Jumiah Kondisi *
Media Pendidikan : s
48 I Papan tulis 1 buah/lab 1 i -
| Perlengkapan Lain :
49 l Soket listrik 9 buahllab 5 3 .
‘w’ 50 | Alat pemadam kebakaran 1 buah/lab 1 1 -
/
51 | Peralatan P3K 1 buah/lab - - -
52 | Tempat sampah 1 buah/lab 1 1 -
53 | Jam dinding 1 buahllab 1 1 -

b) Laboratorium Bahasa (menurut standar SMP/MTs tidak wajib ada)

No Jenis Rasio Jumlah bl
Baik Rusak
‘Perabot -
1 | Kursi peserta didik 1 buah/ siswa 40 40 - J
2 | Meja peserta didik 1 buah/ siswa 9 9 -
3 | Kursi guru 1 buah/guru 1 1 =
i 4" | Meja guru 1 buah/guru 1 1 -
5 | Lemari 1 buah/lab 1 1 =
Peralatan Pendidikan
s | Perangkat multimedia 1 set/lab 1 1 -
Media Pendidikan
7 | Papan tulis 1 buah/lab 1 1 <
Perlengkapan Lain :
g | Soket listrik 2 buah/lab 2 2 =
9 | Tempat sampah 1 buah/ruang 1 1 -
10 | Jam dinding 1 buah/lab 1 1 =
¢) Laboratorium Komputer (menurut standar SMP/MTs tidak wajib ada)
[ i i Kondisi (*)
;I No Jenis Rasio Jumlah Baik Rusak
e Perabot
[ 1 | Kursi peserta didik 1 buahipeserta didik | 45 45 S
2 Meja 1 buah/2 peserta didik | 20 20 o
3 Kursi guru 1 buah/guru 1 1 a
4 Meja guru 1 buah/guru 1 1
Peralatan Pendidikan
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Data Profil Sekolah Menengah Pertama (SMP) revisi 2013

v S s ek Kondisi (*)
o enis
ol UMEN TBaik | Rusak
5 | Komputer 1 unit/2 peserta didik, | 19 13 6
ditambah 1 unit untuk
guru
6 Printer 1 unit/lab = &
7 Scanner 1 unit/lab = e
'8 | Titik akses internet 1 titik/lab 1 1 -
9 LAN Sesuai banyak = =
komputer
10 Stabilizer Sesuai banyak = =
komputer
11 Modul praktek 1 set/komputer 9 9 -
| Media Pendidikan
12 Papan tulis 1 buah/lab 1 1 -
Perlengkapan Lain
13 | Soket listrik Sésuai banyak 3 3 =
komputer
14. | Tempat sampah 1 buah/lab 1 1 &
15 Jam dinding 1 buah/lab 1 1 g

5. DATA PENYUSUNAN PERANGKAT PERENCANAAN PEMBELAJARAN
a. Program Tahunan dan Semester

No. Mata Pelajaran ‘:Zt:rsef_?: ;k‘a)p Keterangan
1 Pend. Agama 3 v
2 PKn 3 v
3 Bhs. Indonesia 3 v
4 Bhs. Inggris 3 v
5 Matematika 3 v
6 |IPA 3 v
7 |IPS 3 v

8 |TIK 3 v
9 Pend. Jasmani/ Olahraga 3 v
10 | Kesenian 3 v
11 | Keterampilan 3 v
12 | Bahasa Daerah 3 v
13 | Muatan Lokal lainnya
14
15
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Data Profil Sekolah Menengah Pertama (SMP) revisi 2013

Ketersediaan *)

Ada : diisi sejumlah Prota dan Promes mapel yang telah dibuat oleh guru pada
- semua jenjang/ kelas

Lengkap :diberi tanda cek (V) jika semua guru mapel telah membuat Prota dan
i Promes pada semua jenjang/ kelas

b. Silabus Mata Pelajaran dan Muatan Lokal

-No. Mata Pelajaran [ ";ilfrsei?:;k'a)p [ Keterangan

1 Pend. Agama 3 v

2 | PKn 3 v

3 Bhs. Indonesia 3 v

4 | Bhs. Inggris 3 v

5 | Matematika 3 \%

6 |IPA 3 v

g IPS 3 v

8 |TIK 3 v

9 Pend. Jasmani/ Olahraga 3 v

10 | Kesenian 3 v |
11 | Keterampilan 3 v i
12 | Bahasa Daerah 3 v

13 | Muatan Lokal lainnya

Ketersediaan *)

Ada : diisi sejumiah silabus mapel yang telah dibuat oleh guru pada semua
jenjang/ kelas

Lengkap : diberi tanda cek (V) jika semua guru mapel telah membuat silabus pada
semua jenjang/ kelas

¢. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

No. Mata Pelajaran i;zt:rsei?:;k'a)p Keterangan
1 Pend. Agama 3 v
2 | PKn 3 v
3 | Bhs. Indonesia 3 v
4 | Bhs. Inggris 3 v
5 Matematika 3 v
6 IPA 3 v
7 IPS 3 v
8 [TIK 3 v
9 Pend. Jasmani/ Olahraga < v
10 | Kesenian 3 v
11 | Keterampilan 3 v
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Data Profil Sekolah Menengah Pertama (SMP) revisi 2013

No. Mata Pelajaran ll(\ztaerseg:x::k'ap Keterangan
12 | Bahasa Daerah 3 v
13 | Muatan Lokal lainnya 3 v
14
15
Ketersediaan *)
Ada - diisi sejumlah RPP mapel yang telah dibuat oleh guru pada semua jenjang/

kelas
Lengkap : diberi tanda cek (V) jika semua guru mapel telah membuat RPP pada

semua jenjang/ kelas
6. DATA KKM, RERATA PENCAPAIAN HASIL BELAJAR DAN HASIL
UJIAN NASIONAL (3 tahun terakhir)
a. Daftar KKM (3 tahun terakhir)

\No\ o Kelas VIl | Kels VIl |  KelsX |
11213 113114 | 14115 | 1213 | 1314 | 14115 | 1213 | 13114 | 1415 |
75 75 Y75 {715 f15 Y15 |75 {75 |

1 | Pend. Agama |75
2 | PKn 75 75 75 75 75 75 75 75 75
5 Bhs. . 75 5 75 78 75 75 5 75 75
Indonesia
‘4 | Matematika 75 75 > 75 75 75 75 75 75
5 | IPA 75 75 75 75 75 75 75 78 75
6 |Ips 75 75 75 75 75 75 75 75 75
7 | Penjas/ Orkes | 75 75 75 75 75 75 75 75 78
8 | Kesenian 75 75 75 75 75 75 75 75 75
9 | Keterampilan | 75 75 75 75 75 75 75 75 75
10 | TIK 75 75 75 75 75 75 76 75 75
1 Bahasa 75 75 75 75 75 75 75 75 75
Daerah
12 Muatan Lokal
lainnya

b. Data Rerata Pencapaian Hasil Belajar (3 tahun terakhir)
1) Data Rerata Nilai Kelas VIl

No Mapel 2012 /2013 2013 /2014 2014 /2015
Sm1)| Sm2 | Sm1| Sm2 | Sm1 | Sm2
1 | Pend. Agama 73 78 80 79 81
2 | PKn 79 84 86 85 87
3 | Bhs. Indonesia 79 84 86 85 87
4 | Bahasa Inggris 63 68 70 69 71
5 | Matematika 70 75 77 76 78
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6 | IPA 68 73 75 74 76

7 | iPs 73 78 80 79 82

8 | Penjas/ Orkes 80 81 82 84 83

9 | Kesenian il 78 79 80 81

10 | Keterampilan 69 71 72 74 73

1 TK 77 78 79 79 78

12 | Bahasa Daerah 68 73 75 74 76

13 Muatan Lokal

lainnya
2) Data Rerata Nilai Kelas VI
No Mapel 2012 /2013 2013 /2014 2014 /12015
Sm1[ Sm2 [ Sm1 | Sm2 | Sm1 | Sm2

1 | Pend. Agama 73 78 80 79 81

2 | PKn 78 83 85 84 86

3 | Bhs. Indonesia 78 [T 83 85 84 86

4 | Bahasa Inggris 65 70 72 71 73

5 | Matematika 65 70 72 71 73

8 | IPA 68 73 75 74 76

7 | IPS 76 81 83 82 84

8 | Penjas/ Orkes 80 81 82 84 83

9 | Kesenian 7474 78 79 80 81

10 | Keterampilan 69 71 72 74 73

11 | TIK 77 78 78 79 78

12 | Bahasa Daerah 74 79 81 80 82

13 Muatan Lokal

lainnya
3) Data Rerata Nilai Kelas IX ;
No Mapel 20 12 /2013 2013 /2014 2014 /2015
Sm1| Sm2 | Sm1 | Sm2 [ Sm1 | Sm2

1 | Pend. Agama 84 89 91 80 92

> | Prn 80 8 | 87 86 88

3 | Bhs. Indonesia 75 80 82 81 83

4 | Bahasa Inggris 60 85 67 66 68

5 | Matematika 69 74 76° 75 77

6 | IPA 70 75 77 76 78

7 |IPS 68 73 75 74 76

8 | Penjas/ Orkes 80 81 82 84 83
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Data Profil Sekolah Menengah Pertama (SMP) revisi 2013

9 | Kesenian 77 78 79 80 81
10 | Keterampilan 69 7 72 74 73
11 | TIK 77 78 79 79 78
12 | Bahasa Daerah 78 83 85 84 86
13 Muatan Lokal

lainnya

c. Data Rerata Hasil Ujian Nasional dan Ujian Sekolah (3 tahun terakhir)
1) Nilai Ujian Nasional

o 2011/2012 201272013 — T ﬁ_f

Nilal 55T Bing [ Wat [ PA | 15 | Bin | Bing | Mat [ 1PA_| 1PS | Bin Bing [ Wat T A7\ S
Teriinggi | 980 | %20 | 1000 | 600 | - | 960 | 880 | 1000 | 9% | - | 940 ' L :2:
Terendah | 700 | 280 [ 300 | 350 | - | 340 | 320 | 250 | 350 | - | 480 1:3 e 576
Ratarata | 893 | 59 | 636 | 648 | - | 825 | 631 | 659 | 683 | - | 808 5 S,
: S - (K -
Perngkat | 5 | P | x5 | 2 16 B | 2 14 2 | 1
Sekolah - i

2) Nilai Ujian Sekolah
et 2011/2012 l 2012 /2013 | 2013 /2014 4]
( Nilal 5T Ging T Wat | PA | S | Bn | [Bing | Mat | 1PA | 1PS | Bin | Bng | Wal | PA W\ ?s |
Teringgl | sa0| ssol s 9,30\ 960 | 940 | 960 g0 | sao| seol 950 | Sjﬂ 990 | 9 ! ggg
Terendah ' 755 | 665 | 610 | 755 | 785 | 765 | 675 | 620 e85 | ess| 775 | 685 | 630 | 695 b
Ratarata 527! 759| 720 | 827 | 57| 837 | 769 739 766 7,89 847 ; 778 | 749 | 776 | 748

7. KEUANGAN
a. Sumber Dana (3 tahun terakhir)

Tahun 2011/2012 | Tahun 2012/2013 | Tahun 2013 /2014
(Juta Rp) % (Juta Rp) % (Juta Rp) %

Rutin 1.887.652.673 1.891.071.470 1.568.076.600
APBD Kab/Kota C

No. SUMBER DANA

APBD Provinsi 323.057.000 386.950.000 399.200.000
BOS

Komite/ Sumbangan = L2
Orangtua (1 tahun)

Blockgrant

—
alslw|n] =

~N |

Dana Bantuan Khusus = -
(DAK)

Subsidi Imbal Swadaya 360.000.000 * 306.000.000

Sponsor/ Bantuan pihak - <
lain yg tidak mengikat

10 | Lainnya,

JUMLAH 2.570.709.673 2.584.021.470 2.311.116.600
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b. Alokasi Dana Pembiayaan (3 tahun terakhir)

No. Jenis Pembiayaan Tahun 2011 /2012 | Tahun 2012/2013 | Tahun 2013 /2014
(Juta Rp) (Juta Rp) (Juta Rp)
1 | Operasional 309.510.000 367.602.500 380.000.000
2 | Personal 1.887.652.673 1.891.071.470 1.563.076.600
3 | Modal (Investasi) 360.000.000 306.000.000 348.840.000
4 | Lainnya + 13.547.000 19.347.500 19.200.000
JUMLAH 2.570.709.673 2.584.021.470 2.311.116.600
c. Beasiswa untuk Peserta Didik (3 tahun terakhir)
Tahun 2011 /2012 | Tahun 2012/2013 | Tahun2013/2014
No. Jenis B
Siswa | (JutaRp) | Siswa | (JutaRp) | Siswa | (Juta Rp)
1. | GOTA - - - - - -
2 | BUMN - - 2 = = 3
3 |BSM 129 64,35 59 26,65 2,86 182,985
4 | Prestasi/Golkin 8 4,86 - - = o
JUMLAH 137 69,21 59 26,65 2,86 182,985

8. DATA TINGKAT PENDIDIKAN, PEKERJAAN DAN PENGHASILAN ORANGTUA
a. Tingkat Pendidikan Orangtua

No. Tingkat Pendidikan Tahun(2.21)112012 Tahun (2'21)2 /2013 | Tahun (2;1)3 mi]
1 | S2/S3 - - -
2 | 81/ Sarjana 5 i 8
3 | Diploma/Akademi 8 9 1"
4 | Tamat SLTA 36 41 44
5 | Tamat SLTP 40 33 25
6 | Tamat SD i 8 7 10
7 | Tidak Tamat SD 3 3 2
JUMLAH 100 100 I 100

b. Pekerjaan Orangtua

No.| Jenis Pekerjaan Orangtua Tahun(2.21)112012 Tahun ;1;1): /2013 | Tahun (23'1)3 12014
1 | TNI/ POLRI 2 2 1
2 | PNS/ BUMN/ Peg. Daerah 10 11 13
3 | Perangkat Desa 2 > 2 i
4 1 Karyawan Swasta 23 25 24
5 | Wiraswasta/ Pedagang 22 20 21
6 | Pekerja Pabrik/Perusahaan 8 10 9
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Sekolah Menengah Pertama (SMP) revisi 2013
Petani 33 30 31
10 | Lainnya
JUMLAH 100 100 100

c. Penghasilan Orangtua Rata-rata per Bulan (gabungan kedua orangtua)

‘No. Penghasilan Jumlah %
1. | Kurang dari Rp.500.000,- 2
2 Antara Rp.500.000,- s.d. Rp.1.000.000,- 11
3. Antara Rp.1.000.000,- s.d. Rp.1.500.000,- 68
4. Antara Rp.1.500.000,- s.d. Rp.2.000.000,- 5
& Lebih dari Rp.2.000.000,- 14

9. DATA KEGIATAN PENGEMBANGAN DIRI EKSTRAKURIKULER TERPROGRAM

Ko Kegiatan Ekstrakurikuler Ditkuti Siswa Kelas (...orang) Sifat Pilihan
Terprogram Vil vill IX %)
1 | Kepramukaan \' v v Wajib
2 | Palang Merah Remaja (PMR) - = =
3 | Patroli Keamanan Sekolah (PKS) A v v Penunjukan
4 | Pecinta Alam - - -
5 | Paskibra Y v v Penunjukan
6 | Seni Musik Vv v % Penunjukan
7 | Seni Tari Vv v v Penunjukan
8 | Seni Lukis - - -
9 | Paduan Suara Vv v v | Penunjukan
10 | Seni Dramal Teatre - - -
11 | Seni Baca Tulis Al Qur'an (BTA) \' v v Penunjukan
12 | Karawitan - - -
13 | Sepakbola \ % v Penunjukan
14 | Volley Vv v v Penunjukan
15 | Tenis Lapangan - - -
16 | Olahraga Beladiri - - -
17 | Komputer \ v v Penunjukan
18 | Olimpiade MIPA \ v v Penunjukan
19 | Kelompok limiah Remaja (KIR) \% v v Penunjukan
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Data Profil Sekolah Menengah Pertama (SMP) revisi 2013

20

10.

DATA PRESTASI SEKOLAH (3 tahun terakhir)

No Nama Lombal Prestasi
*| Sekolah mendapat Juara

Prestasi Sekolah Tahun ......

2011/2012

2012172013

201372014

Peringkat Rata-rata Hasil UN

1

17

Lomba Sekolah Sehat

Wawasan Wiyata Mandala

Perpustakaan

alslw|N| -
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Dio YOGYAKARTA

[ Jin. Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id |

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Guntur Satria Jati

Nomor Induk : 11410058

Jurusan : PAI

Semester : VIII

Tahun Akademik :2014/2015

Judul Skripsi : PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN DAP

(DEVELOPMENTALLY APPROPRIATE PRACTICE) DALAM
MEMBENTUK AKHLAK TERPUJI SISWA PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS VII DI SMP
NEGERI | SALAM

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 16 Februari 2015

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 16 Februari 2015

Moderator
Dr. Eva Latipah, M.Si.
NIP. 19780608 200604 2 032
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m Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

FM-UINSK-BM-05-01/R0

PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hial 8 Penéajuan Penyusunan Skripsi/Tugas Akhir

KepadaYth:Suwadi, M.Ag, M.Pd

Ketua Jumsan/Pfogram Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu alaikum wr.wb.

Dengan hormat, saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Guntur Satria Jati

NIM : 11410058

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Semester : VII (Tujuh)

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Mengajukan tema skripsi/tugas akhir sebagai berikut:

Yogyakarta, 20 November 2014

Menyetujui
Ketua Jurusan PAT
Tanggal: 3./.2/20 14,
e,
H. Suwadi M.Ag., M.Pd
Pcmuimi,;;'g:

Dr. &z /Mpﬂ&, A

.......
...........
...........

. G o

@enerapan Strategi Pembelajaran DAP (Developmentally Appropriate Practice) Dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

L2
W 2.Pengembangan Tingkat Keaktifan Belajar Anak Melalui Metode Point Counterpoint Dalam

J“‘N Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

3.Pengembangan Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Kecerdasan Spiritual

Keagamaan Anak

Besar harapan saya salah satu tema di atas dapat disetujui, dan atas perhatian Bapak/Ibu diucapkan

terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum wr.wb.

Menyetujui,
Penasehat Akademik ,, - 7,
Py / X

. Moch. Fuad, M.Pd
NIP. 19570626 198803 1 003

Pemohon

atria Jati
NIM. 11410058
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FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT
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Nama : GUNTUR SATRIA JATI

NIM : 11410058

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Nama DPL : Prof. Dr. H. Maragustam, M.Ag.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Dio FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE

J1. Marsda Adisucipto , Phone. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

e

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE E

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/4150.b/2014

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Guntur Satria Jati
Date of Birth  : July 7, 1992
Sex : Male
took TOEC (Test of English Co ) held on November 28, 2014 by
Center for Language Devel ljaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:
CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 40
Structure & Written Expression 44
Reading Comprehension 42

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, December 1, 2014
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}é’)\}*ﬁf KEMENTERIAN AGAMA
B8 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
\QifJ  FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

N A K ALITAC, Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
s‘v‘?’é':‘, ﬁ '/'\'nlz"rﬁA Email : ffk@uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281
SURAT KETERANGAN

Nomor : UIN.02/TU.T/PP.00.9/3429/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa

Nama : Guntur Satria Jati
NIM ;11410058
Semester/Jurusan : VIII/ Pendidikan Agama Islam

Telah menyelesaikan semua beban SKS dengan :
Nilai C- sebanyak : _—

Nilai D sebanyak
tanpa nilai E dan telah menyelesaikan tugas praktek PPL I, PPL-KKN Integratif
IP Kumulatif 13,63

Telah memenuhi persyaratan untuk mengikuti sidang munaqosyah.

Demikian agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 6 Agustus 2015

Petugas Pengecek Nilai Kepala Bagian Tata Usaha
Jurusan PAI

i Yasykuri
.19770328 200910 1 002
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 1 SALAM
KECAMATAN SALAM
Jalan Raya Gulon, Salam, Kabupaten Magelang Telp. 586212

SURAT KETERANGAN
Nomor :420.3/091 /20.7.SMP/2015

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dra. Hj. Atmi Tri Wigati, M.Pd

NIP : 19570621 198703 2 001

Jabatan : Kepala SMP Negeri 1 Salam, Magelang
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa Mahasiswa dibawah ini :
Nama : Guntur Satria Jati

NIM : 11410058

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 1 Salam pada tanggal 6 April sampai dengan 6
Juni 2015 dengan judul penelitian “MENINGKATKAN TOLERANSI SISWA KELAS VII
SMP NEGERI 1 SALAM MELALUI PENERAPAN STRATEGI DAP
(DEVELOPMENTALLY APPROPRIATE PRACTICE) DALAM PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM”

Surat Keterangan ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
BADAN PENANAMAN MODAL

DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU
JI. Soekamo Hatta No. 20 (0293) 788249 Faks 789549
Kota Mungkid 56511

Nomor
Sifat
Perihal

TEMBUSAN

Bupatl Magelang

Kota Mungkid, 14 April 2015

Kepada :
: 071/130/59/2015 Yth GUNTUR SATRIA JATI
. Amat segera Dode RT 002 RW 020 Desa
: lzin Penelitian Gulon Kecamatan Salam
Kabupaten Magelang
di

SALAM

Dasar : Surat Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Magelang
Nomor : 070/256/14/2015 Tanggal 14 April 2015, Perihal Kegiatan
Riset/Penelitian/PKL di Kabupaten Magelang.

Dengan ini kami tidak keberatan dan menyetujui atas pelaksanaan Kegiatan
observasi di Kabupaten Magelang yang dilaksanakan oleh Saudara :

Nama : GUNTUR SATRIA JATI

Pekerjaan : Mahasiswa, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat : Dode RT 002 RW 020 Desa Gulon Kecamatan Salam
Kabupaten Magelang

Penanggung Jawab : Dr. Eva Latipah

Lokasi : SMPN 1 Salam Kabupaten Magelang

Waktu : April s.d Juni 2015

Peserta Do

Tujuan : Mengadakan Penelitian dengan Judul :

“ MENGEMBANGKAN TOLERANSI SISWA KELAS VI
SMP NEGERI 1 SALAM MELALUI PENERAPAN
STRATEGI DAP ( DEVELOPMENTALLY
APPROPRIATE PRACTICE) DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM “

Sebelum Melaksanakan Kegiatan observasi agar Saudara Mengikuti Ketentuan-

ketentuan sebagai berikut :

1. Melapor kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk
seperlunya.

2. Waijib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku

3. Setelah pelaksanaan kegiatan selesai agar melaporkan hasilnya kepada Kepala
Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten
Magelang

4. Surat izin dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, apabila pemegang surat ini
tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang berfaku.

Demikian untuk menjadikan periksa dan guna seperiunya.

a.n. KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU
_,__,\EABUPATEGIbMAGELANG

" Pembina
Jésaoen 198607 2 001
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JI. Soekarno-Hatta No. 007, & ( 0293 ) 788616
KOTA MUNGKID 56511

Kota Mungkid, 14 April 2015.

. Kepada :
Nomor  :070/256/14/2015 Yth, Kepala Badan Penanaman Modal
Lampiran : 1 (satu) buku. dan Pelayanan Perijinan Terpadu
Perihal  : Rekomendasi. i
Di -
KOTA MUNGKID
1. Dasar : Surat dari BPMD Provinsi Jawa Tengah

Nomor : 070/867/04.5/2015

Tanggal : 10 April 2015.

Tentang : Rekomendasi Penelitian

2. Dengan hormat diberitanukan bahwa kami tidak keberatan atas pelaksanaan
Penelitian /Riset /Survey /PKL di Kabupaten Magelang yang dilakukan oleh :

a. Nama :  GUNTUR SATRIA JATI

b. Pekerjaan : Mahasiswa.

c. Alamat . Dode, RT.002/RW.020 Ds. Gulon, Kecamatan
Salam, Kabupaten Magelang.

d. Penanggung Jawab : Dr. EVA LATIPAH

e. Lokasi :  Kabupaten Magelang

f. Waktu . April s/d Juni 2015.

g. Tujuan . mengadakan penelitian, dengan judul:

“ MENGEMBANGKAN TOLERANSI SISWA KELAS VIl SMP NEGERI 1
SALAM MELALUI PENERAPAN STRATEGI DAP (DEVELOPMENTALLY
APPROPRIATE PRACTICE) DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM “

3. Sebelum melakukan kegiatan, terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat
Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperiunya.

4. Pelaksanaan Survey/Riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang
dapat mengganggu kestabilan pemerintahan, dan tidak membahas masalah
politk dan/atau agama yang dapat menimbulkan terganggunya stabilitas
keamanan dan ketertiban.

5. Setelah pelaksanaan selesai agar menyerahkan hasilnya kepada Kantor
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Magelang.

6. Surat Rekomendasi ini dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila
pemegang surat ini tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang berlaku.

Demikian untuk menjadikan periksa dan guna seperlunya.

An. KEPALA KANTOR KESBANGPOL
ATEN MAGELANG
an Kewaspadaan Nasional

Kiesr?
~ U~ WARDI SUTRISNO, BA

E eon S Ny £

Tembusan, NG / = enata Tk. |
1. Bp. Bupati Magelang ( sebagai laporan). ™ "{i u@gsgozos 198503 1 01

2. Kepala Badan / Dinas / Kantor / Instansi Ybs.

e N e e R v
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

Fax : (024) 3549560 E-mail :bpmd@jatengprov.go.id http ://bpmd.jatengprov.go.id
Semarang - 50131

Semarang, 10 April 2015

Nomor 1 070/1658/2015
Lampiran : 1 (Satu) Lembar
Perihal : Rekomendasi Penelitian Kepada

Yth. Bupati Magelang
u.p. Kepala Kantor Kesbangpol
Kab. Magelang

Dalam rangka memperlancar pelaksanaan kegiatan penelitian bersama ini terlampir
disampaikan Rekomendasi Penelitian Nomor. 070/867/04.5/2015 Tanggal 10 April 2015 atas
nama GUNTUR SATRIA JATI dengan judul proposal, MENGEMBANGKAN TOLERANSI SISWA
KELAS VII SMP NEGERI 1 SALAM MELALUI PENERAPAN STRATEGI DAP (DEVELOPMENTALLY
APPROPRIATE PRACTICE) DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM, untuk dapat
ditindaklanjuti.

Demikian untuk menjadi maklum dan terimakasih.

fidna Muda
7199203 1 012

Tembusan :

1. Gubernur Jawa Tengah ;
2. Kepala Badan Keshangpol dan Linmas Provinsi Jawa Tengah;
Kepala Badan Kesbanglinmas Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta;
4. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta;
5. Sdr. GUNTUR SATRIA JATL
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I .
PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH

BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

Alamat : J1. Mgr. Soegiopranoto No. 1 Telepon : (024) 3547091 — 3547438 — 3541487
Fax : (024) 3549560 E-mail :bpmd@jatengprov.go.id http ://bpmd.jatengprov.go.id
Semarang - 50131

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070/867/04.5/2015

Dasar : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tanggal

20 Desember 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian;

2. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 74 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pada Badan Penanaman
Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

3. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 67 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah sebagaimana telah diubah
dengan peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 27 Tahun 2014.

Memperhatikan : Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor. 074/1008/Kesbang/2015 tanggal 07 April
2015 perihal : Rekomendasi Izin Penelitian.

Kepala Badan Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah, memberikan rekomendasi kepada :

1. Nama : GUNTUR SATRIA JATI.

2. Alamat : Dode, RT. 002/Rw 020 Kel. Gulon, Kec. Salam, Kab. Magelang, Provinsi Jawa Tengah.

3. Pekerjaan : Mahasiswa.

Untuk 1 Melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan rincian sebagai berikut :
a. Judul Proposal : MENGEMBANGKAN TOLERANSI SISWA KELAS VIl SMP NEGERI 1 SALAM

MELALUI PENERAPAN STRATEGI DAP (DEVELOPMENTALLY APPROPRIATE
PRACTICE) DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM.

b. Tempat / Lokasi : SMP Negeri 1 Salam, Provinsi Jawa Tengah.

c. Bidang Penelitian . Illmu Tarbiyah dan Keguruan.

d. Waktu Penelitian : 13 April s.d. 06 Juni 2015.

€. Penanggung Jawab : Dr. Eva Latipah

f. Status Penelitian : Baru.

g. Anggota Peneliti o

h. Nama Lembaga ¢ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ketentuan yang harus ditaati adalah :

a. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat setempat /Lembaga swasta
yang akan di jadikan obyek lokasi;

b. Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan pemerintahan;

c. Setelah pelaksanaan kegiatan dimaksud selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada Kepala Badan
Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

d. Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum selesai,
perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi pemochon dengan menyertakan hasil penelitian
sebelumnya;

e. Surat rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dan akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

. Semarang, 10 April 2015
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BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )
JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogvakarta - 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Lax (0274) 551137

Nomor
Perihal

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

Yogyakarta, 07 April 2015

Kepada Yth. :
074/1008/Kesbang/2015 Gubernur Jawa Tengah
Rekomendasi Izin Penelitian Up. Kepala Badan Penanaman Modal Daerah

Provinsi Jawa Tengah
di
SEMARANG
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Nomor ¢ UIN.02/DT.1/TL.00/1436/2015
Tanggal : 1 April 2015
Perihal : Rekomendasi Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal : “MENGEMBANGANKAN
TOLERANSI SISWA KELAS VIl SMP NEGERI | SALAM MELALUI PENERAPAN
STRATEGI DAP (DEVELOPMENTALLY APPROPRIATE PRACTICE) DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM”, kepada

Nama : GUNTUR SATRIA JATI

NIM : 11410058

HP/KTP :  085713222046/3308040707920001

Prodi/Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Fakultas ¢ llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Lokasi Penelitian : SMP Negeri | Salam, Kabupaten Magelang. Provinsi Jawa
Tengah

Waktu Penelitian : 9 April s/d 6 Juni 2015

Sehubungan dengan maksud tersebut diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di penelitian

2. Tidakdibenarkanmelakukan perelitian yang tidak sesuai atau tidak ada kaitannya
dengan judul penelitian dimaksud,

3. Menyerahkan hasil penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY;

4. Surat Rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 ( tujuh ) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset / Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku. apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum

1. Gubernur DIY (sebagai laporan);
Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yoghyakarta,
Yang bersangkutan.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Qio YOGYAKARTA

[ JinLaksda Adisucipro, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 e-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada Hari : Senin

Tanggal : 16 Februari 2015
Waktu : 14.00-selesai
Materi : Seminar Proposal Skripsi
NO. PELAKSANA TANDA TANGAN
N

-

1. | Pembimbing Dr. Eva Latipah, M.Si.

Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi

Nama Mahasiswa : Guntur Satria Jati Tanda Tangan
Nomor Induk g :11410058

{urusan : PAI D
Semester : VIII

Tahun Akademik :2014/2015

Judul Skripsi : PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN DAP

(DEVELOPMENTALLY APPROPRIATE PRACTICE) DALAM
MEMBENTUK AKHLAK TERPUJI SISWA PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS VII DI SMP NEGERI 1

Pembahas Hta
NO. NIM NAMA TANDA TANGAN
1. |ladwab Nur  Fitdyani 1.
2. [124Mm248 A Kusiyah o @Q
Dy e J
3. | 1240244 G fobhk 3.( A
4. |Gt nawons Sabar Cebiyorini 4. kj
5. //4/‘7/'{‘1' ’/94/40’6/'0 w{,g,\/fl' 54 z/b Il
6. |/ 1410053 D owi Boly ahul Adpwiyah Fe. —

Yogyakarta, 16 Februari 2015
Moderator

Gt

Dr. Eva Latipah, M.Si.
NIP. 19780608 200604 2 032
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KEMENTERIAN AGAMA
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

CIiD FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
YOGYAKARTA

[ Jin. Laksda Adisucipto, Telp. 513056, Yogyakarta; E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id |

Nomor : UIN.2/KJ.PAI/PP.00.9/ 24 /2015 Yogyakarta, 4 Februari 2015
Lampiran : 1 (Satu) jilid proposal
Perihal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. :

Ibu Dr. Eva Latipah, M.Si.

Dosen Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 3 Februari 2015 perihal pengajuan Proposal Skripsi
Mahasiswa Program Sarjana (S-1) Tahun Akademik 2014/2015 setelah proposal |
tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing ‘

Skripsi Saudara: \
Nama : Guntur Satria Jati

NIM : 11410058

Jurusan : PAI

Judul : PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN DAP (DEVELOPMENTALLY

APPROPRIATE PRACTICE) DALAM MEMBENTUK AKHLAK TERPUII
SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KELAS VII DI SMP NEGERI 1 SALAM

Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
an. Dekan
Ketua Jurusan PAI
ﬂﬁTS Ag.. M.Pd.
NIP. 19701015 199603 1 001
Tembusan dikirim kepada yth :
1. Arsipybs.
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‘ Il' , JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp. 513056 7103871, Fax. 519734 E-mail : tarbivah@uin-suka.ac.id

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan:

: UIN.02/DT.1/TL.00/1436/2015 Yogyakarta, 1 April 2015
: 1 Bendel Proposal
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth,Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala BAKESBANGLINMAS DIY

JL. Jederal Sudirman No. 5 Yogyakarta, 55231

Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi dengan
judul : “ MENGEMBANGKAN TOLERANSI SISWA KELAS VII SMP NEGERI 1
SALAM MELALUI PENERAPAN STRATEGI DAP (DEVELOPMENTALLY
APPROPRIATE PRACTICE) DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM ” diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu memberi izin bagi
mahasiswa kami :

Nama : Guntur Satria Jati

NIM : 11410058

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Semester : VIII

Alamat : Dode 02/20, Gulon, Salam, Magelang

untuk mengadakan penelitian di SMP Negeri 1 Salam dengan metode pengumpulan data :
wawancara, angket, dan dokumentasi mulai tanggal 6 April 2015 — 6 Juni 2015.

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

1. Dekan (sebagai laporan) .
2. Ketua Jurusan PAIL

3. Mahasiswa (untuk dilaksanakan)

4. Arsip.
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*
‘ .Il , JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp. 513056 7103871, Fax. 519734 E-mail : tarbivah'auin-suka.ac.id

Nomor

Perihal

Tembusan:

: UIN.02/DT.1/TL.00/1435/2015 Yogyakarta, 1 April 2015
Lampiran :

1 Bendel Proposal

: Permohonan Izin Penelitian.

KepadaYth.
Kepala SMP Negeri 1 Salam
Di Magelang

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi dengan
Judul : “ MENGEMBANGKAN TOLERANSI SISWA KELAS VII SMP NEGERI 1
SALAM MELALUI PENERAPAN STRATEGI DAP (DEVELOPMENTALLY
APPROPRIATE PRACTICE) DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM ” diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu memberi izin bagi
mahasiswa kami :

Nama : Guntur Satria Jati

NIM : 11410058

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Semester : VIII

Alamat : Dode 02/20, Gulon, Salam, Magelang

untuk mengadakan penelitian di SMP Negeri | Salam dengan metode pengumpulan data :
wawancara, angket, dan dokumentasi mulai tanggal 6 April 2015 — 6 Juni 2015.

Demikian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb.

1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan PAI
3. Mahasiswa (untuk dilaksanakan)
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